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This research aims to analyze the production performance and the development 

strategy of Sinar Baru Cap Bola Dunia Agroindustry’s coffee powder in Bandar 

Lampung City.  This research used a case study method in Sinar Baru Cap Bola 

Dunia Agroindustry.  Respodents are the owner and employees of the 

agroindustry.  Data were analyzed using a quantitative and qualitative descriptive 

analysis (analysis of production performance) and descriptive qualitative analysis 

(SWOT).  The results showed that (1) performance of Sinar Baru Cap Bola Dunia 

Agroindustry in Bandar Lampung city in overall wasn’t in good category. (2) The 

main priority strategy for developing the agroindustry are (a) utilizing the 

agroindustry human resource skills to increase production using modern 

technology, (b) utilizing the agroindustry human resource skills to increase 

production and government support to increase sales through exhibitions 

conducted by departement of cooperatives, industry, and trade, (c) utilizing the 

agroindusrtry location near to the sales location there by reducing distribution 

costs and facilitating the marketing of products to meet the increasing demands of 

the population, (d) collaborate with the government to facilitate information 

access related to the agroindustry and promotion abroad, especially to introduce 

the product in Southeast Asia market through cyberspace or activities overseas 

exhibition, (e) produce a quality product according to consumer tastes for 

consumers to re-purchase so that it can compete with similar competitors. 
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ANALISIS KINERJA PRODUKSI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
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CAP BOLA DUNIA DI KOTA BANDAR LAMPUNG) 

 

 

Oleh 

 

Ayu Maya Sari 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja produksi dan strategi 

pengembangan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota 

Bandar Lampung.  Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus di 

agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.  Responden penelitian 

adalah pemilik dan karyawan agroindustri.  Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dan deskriptif kualitatif (analisis kinerja produksi) dan 

analisis deskriptif kualitatif (SWOT).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Kinerja produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota 

Bandar Lampung secara keseluruhan baik belum dapat dikatakan baik.  (2) 

Strategi pengembangan pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia 

di Kota Bandar Lampung adalah (a) memanfaatkan keterampilan sumber daya 

manusia agroindustri untuk meningkatkan produksi dengan menggunakan 

teknologi yang modern, (b) memanfaatkan keterampilan sumber daya manusia 

agroindustri untuk meningkatkan produksi serta dukungan pemerintah untuk 

meningkatkan penjualan melalui pameran-pameran yang dilaksanakan oleh Dinas 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Bandar Lampung, (c) 

memanfaatkan lokasi agroindusrtri yang dekat dengan lokasi penjualan sehingga 

mengurangi biaya distribusi dan memudahkan dalam memasarkan produk untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk, (d) menjalin kerja sama dengan pemerintah 

untuk memfasilitasi agroindustri berkaitan akses informasi dan promosi di luar 

negeri khususnya untuk memperkenalkan produk di pasar Asia Tenggara melalui 

dunia maya atau kegiatan-kegiatan pameran di luar negeri, (e) menghasilkan 

produk yang berkualitas dan sesuai selera konsumen agar konsumen melakukan 

pembelian ulang sehingga dapat bersaing dengan pesaing sejenis. 

 

Kata Kunci : kopi bubuk, strategi pengembangan, kinerja produksi 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional memiliki beberapa sasaran, salah satunya adalah

pembangunan ekonomi dengan menitikberatkan pada sektor pertanian.  Hal

ini didasarkan pada perannya sebagai sumber penghasil devisa negara,

penyedia bahan baku industri pertanian, hingga sebagai sumber tenaga kerja.

Kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi dapat dilihat dari

besarnya Produk Domestik Bruto (PDB) dimana sektor pertanian

menyumbang sebesar 15,21 persen dari total keseluruhan PDB.  Hal ini

karena Indonesia memiliki sumberdaya alam yang mendukung kegiatan

pertanian dan penduduk bermatapencaharian pertanian (Badan Pusat Statistik,

2014a).

Pertanian Indonesia terdiri dari berbagai macam subsektor, antara lain

subsektor tanaman pangan, subsektor peternakan, subsektor perikanan,

subsektor perkebunan, dan subsektor kehutanan. Subsektor perkebunan

merupakan salah satu dari subsektor pertanian dan merupakan salah satu

penghasil devisa negara yang tidak sedikit dikarenakan produk-produk

tanaman perkebunan memiliki permintaan yang cukup tinggi baik di pasar

dalam negeri maupun luar negeri.
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Selain itu tanaman hasil subsektor perkebunan merupakan salah satu

komoditas yang bisa diandalkan sebagai sentra bisnis yang menggiurkan.

Terdapat banyak puluhan jenis komoditas potensial dan hasil-hasil

perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditas ekspor diantaranya

kelapa sawit, karet, kakao, kelapa, kopi, tebu dan tembakau.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2017)

dapat diketahui bahwa subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor

yang setiap tahun mengalami pertumbuhan produksi. Produksi tanaman

perkebunan besar di Indonesia tahun 2014-2015 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi tanaman perkebunan besar di Indonesia tahun 2014-2015

No. Uraian
Tahun Laju pertumbuhan

(%)2014 (ton) 2015 (ton)

1. Karet Kering 569,70 587,80 3,18

2. Minyak Sawit 19072,80 20615,90 8,09

3. Biji Sawit 3814,60 4123,20 8,09

4. Coklat 30,00 29,80 -0,67

5. Kopi 31,00 32,00 3,23

6. Teh 103,50 103,90 0,39

7. Kulit Kina 0,10 0,20 100,00

8. Gula Tebu 1062,60 1050,20 -1,17

9. Tembakau 2,00 2,20 10,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017)

Tabel 1 menunjukkan setiap tahun hampir semua jenis tanaman perkebunan

mengalami laju pertumbuhan yang meningkat. Peningkatan laju

pertumbuhan terbesar yaitu pada tanaman kulit kina sebesar 100 persen

sedangkan untuk laju pertumbuhan yang terkecil yaitu pada tanaman gula

tebu sebesar -1,17 persen. Tabel 1 membuktikan bahwa peluang produksi
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tanaman perkebunan sangat baik untuk dikembangkan lebih lanjut. Tanaman

kopi yang memiliki laju pertumbuhan sebesar 3,23 persen merupakan salah

satu komoditas unggulan dalam subsektor perkebunan karena memiliki

peluang pasar yang baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Kopi sebagai bahan minuman sudah tidak asing lagi, penggemarnya

merupakan seluruh bangsa di dunia.  Aromanya yang harum, rasanya yang

khas nikmat, serta khasiatnya yang dapat memberikan rangsangan penyegaran

badan membuat kopi cukup akrab di lidah dan digemari. Berdasarkan hasil

survey Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) yang disajikan pada Tabel

2, masyarakat Indonesia merupakan salah satu konsumen kopi yang cukup

besar, dimana konsumsi kopi Indonesia cenderung meningkat setiap tahun.

Peningkatan tersebut terjadi, selain karena kebiasaan/tradisi masyarakat juga

oleh adanya perubahan gaya hidup/trend dimana kopi diminati oleh segala

lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang.

Tabel 2. Konsumsi kopi di Indonesia tahun 2014-2016

No. Tahun
Jumlah penduduk Kebutuhan kopi Konsumsi kopi

(jiwa) (kilogram) (kg/kapita/tahun)

1 2014 253.000.000 260.000.000 1,03

2 2015 257.000.000 280.000.000 1,09

3 2016 260.000.000 300.000.000 1,15
Sumber: Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (2016)

Tabel 2 menyatakan bahwa meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan

kopi setiap tahun, akan meningkatkan kebutuhan konsumsi perkapita kopi

setiap tahun. Pada tahun 2016 konsumsi kopi di Indonesia mencapai 1,15

kg/kapita/tahun.  Meningkatnya konsumsi kopi di Indonesia setiap tahun
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menunjukkan ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap kopi cukup besar.

Oleh karena itu, perlu ditingkatkan produksi kopi di Indonesia.

Perkembangan produksi tanaman kopi banyak dilakukan di semua daerah

hampir di seluruh pelosok di Indonesia. Salah satu daerah penghasil kopi

yang terdapat di Indonesia yaitu Provinsi Lampung.  Provinsi Lampung

merupakan provinsi yang berpotensi untuk memajukan pembangunan

ekonomi dengan meningkatkan produktivitas kopi. Produksi perkebunan

utama di Provinsi Lampung menurut jenis tanaman tahun 2014 dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi perkebunan utama menurut jenis tanaman tahun 2014 di
Provinsi Lampung

Jenis tanaman
Komposisi luas areal (Ha)

Jumlah
Produksi

TBM TM TR (Ton)

1. Kopi Robusta 16.439 148.857 8.374 173.670 131.501

2. Kopi Arabika 104 29 16 149 16

3. Lada 8.285 47.625 4.570 60.480 23.350

4. Cengkeh 2.247 4.117 1.118 7.482 897

5. Karet 94.975 62.589 1.435 158.999 52.050

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Lampung (2014a)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa kopi merupakan tanaman perkebunan unggulan

di Provinsi Lampung. Jenis tanaman kopi di Lampung yaitu kopi arabika dan

robusta.  Masyarakat Indonesia lebih banyak yang memilih kopi robusta

untuk konsumsi dibandingkan kopi arabika. Kopi robusta memiliki produksi

tertinggi yaitu sebesar 131.501 ton, sehingga kopi robusta mempunyai
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prospek yang baik untuk ke depan dalam membantu perekonomian Provinsi

Lampung.

Potensi yang dimiliki kopi robusta di Provinsi Lampung menjadikan industri-

industri pengolahan kopi baik skala kecil maupun skala besar mulai muncul

untuk memanfaatkan peluang ini.  Beberapa diantaranya yaitu mengolah biji

kopi tersebut menjadi kopi bubuk yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.

Industri kopi bubuk mulai banyak diminati oleh para pengusaha di Provinsi

Lampung sehingga terjadinya banyak persaingan dalam merebut pangsa pasar

kopi bubuk.  Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik

Indonesia (2014) dapat diketahui bahwa Kota Bandar Lampung merupakan

salah satu daerah yang berpotensi dalam mengembangkan agroindustri kopi.

Luas areal tanaman dan produksi tanaman kopi robusta tahun 2014 dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas areal tanaman dan produksi tanaman kopi robusta tahun 2014

No. Kabupaten/kota
Luas areal

tanaman (Ha)
Produksi tanaman

(Ton)

1. Lampung Barat 65.010 52.543
2. Tanggamus 43.897 30.671
3. Lampung Selatan 1.239 923
4. Lampung Timur 966 492
5. Lampung Tengah 1.549 778
6. Lampung Utara 18.482 12.230
7. Way Kanan 22.563 17.410
8. Tulang Bawang 133 63
9. Pesawaran 4.649 3.542
10. Pringsewu 7.630 7.919
11. Mesuji 249 84
12. Tulang Bawang Barat 170 35
13. Pesisir Barat 6.934 4.711
14. Bandar Lampung 217 99
15. Metro 2 1

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Lampung (2014b)
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Tabel 4 menunjukkan produksi kopi robusta di Kota Bandar Lampung

sebesar 99 ton dengan luas area tanam sebesar 217 Ha.  Kota Bandar

Lampung sebagai pusat perdagangan dan perekonomian di Provinsi Lampung

berpotensi untuk menarik minat konsumen terhadap kopi bubuk, sehingga

mengakibatkan banyak industri kopi bermunculan dan terjadi persaingan

terhadap penjualan kopi bubuk. Daftar agroindustri kopi bubuk di Kota

Bandar Lampung Tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Daftar agroindustri kopi bubuk di Kota Bandar Lampung
tahun 2015

No Nama agroindustri Alamat perusahaan

1 Kopi Bubuk Bola Bumi Panjang

2 Kopi Bubuk Cap Bola Teluk Betung

3 Kopi Bubuk Bola Gajah Kedaton

4 Kopi Bubuk Dunia Baru Sukarame

5 Kopi Bubuk Dunia Jempol Sukarame

6 Kopi Bubuk Sinar Bumi Way Halim Permai

7 Kopi Bubuk Sinar Baru Teluk Betung Selatan

8 Kopi Bubuk Sinar Satelit Teluk Betung

9 Kopi Bubuk Dunia Merpati Sukajawa, Tanjung Karang Barat

10 Kopi Bubuk Peta Dunia Teluk Betung Selatan

11 Kopi Bubuk Enak Kedaton

12 Kopi Bubuk Kapal Lampung Langkapura

13 Kopi Bubuk 49 Kedaton

14 Kopi Bubuk Jempol Sakti Bumi Waras, Tanjung Karang Pusat

15 Kopi Bubuk Cap Krakatau Enggal, Tanjung Karang Pusat

Sumber: Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Lampung (2016)

Tabel 5 menunjukkan daftar agroindustri kopi bubuk yang berdiri di Kota

Bandar Lampung. Agroindustri Kopi Bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia

adalah salah satu produsen kopi bubuk tertua di Lampung yang berdiri sejak

tahun 1911 dengan nama awal Njit Sin Hoo (Njit = Sinar, Sin = Baru dan Hoo

= Merek, dalam bahasa Cina Haka), yang didirikan oleh bapak Lie Phiang
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Cong hingga turun ke generasi keempatnya yaitu bapak Willy Sukianto dan

Lucas Sukianto. Agroindustri memiliki kecenderungan untuk bersaing

dengan agroindustri lain yang bergerak dalam usaha sejenis.  Agroindustri

dalam rangka menjaga kelangsungan hidupnya agar dapat bertahan dalam

iklim persaingan harus memiliki strategi dalam menciptakan keunggulan

produk untuk menarik konsumen agar beralih ke produknya.  Strategi ini

sangatlah penting dilakukan agar usaha tersebut dapat berkelanjutan dan tidak

mengalami kemunduran.

Salah satu strategi yang dapat dipilih adalah strategi pengembangan produk.

Strategi pengembangan produk dapat  menjadi suatu masalah yang

menghambat pertumbuhan dan kemajuan agroindustri.  Hal tersebut

membuktikan bahwa diperlukan suatu analisis untuk membuktikan apakah

strategi tersebut tepat diterapkan pada agroindustri yang bersangkutan

sehingga agroindustri tersebut tidak mengalami kemunduran. Setiap usaha

pasti memiliki kendala-kendala yang harus dihadapi oleh pengusaha itu

sendiri.  Hal ini juga yang dialami oleh pengusaha kopi bubuk Sinar Baru Cap

Bola Dunia.  Pengusaha kopi bubuk mempunyai kendala yang berasal dari

lingkungan internal dan lingkungan eksternal.

Lingkungan internal adalah lingkungan dari dalam agroindustri kopi bubuk

Sinar Baru Cap Bola Dunia berupa variabel-variabel yang merupakan

kekuatan dan kelemahan agroindustri kopi, sedangkan lingkungan eksternal

adalah lingkungan dari luar agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia berupa variabel-variabel yang merupakan peluang dan ancaman bagi



8

agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia. Kinerja agroindustri

kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia ditentukan oleh faktor internal dan

faktor eksternal dalam suatu agroindustri.  Faktor internal meliputi produksi,

manajemen dan pendanaan, sumber daya manusia, lokasi agroindustri dan

pemasaran.  Faktor eksternal meliputi ekonomi, sosial budaya, pesaing,

teknologi, iklim dan cuaca, serta kebijakan pemerintah.

Penilaian terhadap perkembangan agroindustri menjadi sangat penting untuk

perencanaan suatu tujuan di masa yang akan datang.  Penilaian ini mengukur

kinerja agroindustri agar dapat terus berkembang di masa yang akan datang.

Kinerja agroindustri merupakan salah satu faktor internal dari agroindustri

yang sangat diperlukan demi kemajuan agroindustri itu sendiri.  Penilaian

kinerja agroindustri dapat dilihat dari produktivitas, kapasitas, kualitas,

kecepatan pengiriman, fleksibilitas, dan kecepatan proses.  Berdasarkan

penilaian kinerja maka dapat ditentukan bagaimana kinerja dari agroindustri

tersebut (Prasetya dan Fitri, 2009). Faktor lingkungan internal dan eksternal

yang terjadi akan menentukan kinerja agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia.  Suatu agroindustri untuk mencapai kinerja yang optimal,

maka strategi harus dirumuskan dengan memperhatikan lingkungan.

Uraian yang telah dikemukakan secara tidak langsung menyatakan bahwa

diperlukan suatu analisis penilaian terhadap kinerja suatu usaha untuk

meningkatkan kinerja agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Selain itu, diperlukan analisis situasi mengenai lingkungan internal dan

eksternal agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia yang pada
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akhirnya akan dapat menghasilkan strategi-strategi yang berguna bagi

perkembangan dan kemajuan agroindustri itu sendiri dan mampu bersaing

merebut pangsa pasar.  Agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia

agar dapat berkembang dan bertahan, maka diperlukan penelitian tentang

kinerja produksi dan strategi pengembangan pada agroindustri kopi bubuk

Sinar Baru Cap Bola Dunia.

B. Perumusan Masalah

Agroindustri kopi Bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia sebagai agroindustri

kopi bubuk tertua di Kota Bandar Lampung yang telah lama berdiri sejak

jaman Belanda, tak membuat Sinar Baru Cap Bola Dunia dikenal luas oleh

masyarakat Lampung khususnya kota Bandar Lampung sebagai pusat ibu

kota dan pangsa pasar utamanya, serta kurang kuatnya positioning merek

kopi Sinar Baru Cap Bola Dunia di benak konsumen membuat konsumen

tidak mengenal baik produk kopi Sinar Baru Cap Bola Dunia terhadap merek

kopi yang menirunya.  Banyaknya kompetitor yang meniru produk dari Sinar

Baru Cap Bola Dunia baik dari penggunaan nama, logo dan kemasan produk

membuat kesalahan penafsiran akan produk Sinar Baru Cap Bola Dunia di

pasar.  Peniruan brand produk, tentu memberikan keuntungan bagi penirunya

baik dari segi finansial maupun “pendompleng” citra baik dari brand produk

yang ditiru.  Namun bagi produk yang ditiru tentu memberikan kerugian,

seperti penurunan volume penjualan.  Data mengenai volume produksi dan

penjualan kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota Bandar Lampung

dari tahun 2012-2015 disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Volume produksi dan jumlah penjualan kopi bubuk Sinar Baru Cap
Bola Dunia di Kota Bandar Lampung, tahun 2012-2015

Tahun
Volume produksi

(Ton)
Jumlah yang terjual

(Ton)
Persentase

penjualan (%)
2012 120 110 90
2013 135 120 85
2014 144 130 85
2015 152 135 84

Sumber: Agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia (2016)

Tabel 6 menunjukkan volume produksi semakin meningkat dari tahun ke

tahun.  Namun, persentase penjualan menurun setiap tahun.  Hal ini disebabkan

banyaknya pesaing kopi bubuk yang telah masuk ke Kota Bandar Lampung

serta penyerupaan kopi lainnya yang mirip dengan kopi bubuk Sinar Baru Cap

Bola Dunia.

Permasalahan tersebut menyebabkan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap

Bola Dunia menjadi terhambat pengembangannya, dengan demikian perlu

strategi-strategi untuk mengembangkan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia di Kota Bandar Lampung untuk meminimalisir kelemahan dari

kekuatan dan memanfaatkan peluang dari ancaman agroindustri kopi bubuk

Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Selain diperlukannya strategi tersebut perlu kita ketahui terlebih dahulu

bagaimana kinerja produksi dari agroindustri tersebut apakah sudah baik atau

belum.  Hal ini diperlukan agar strategi pengembangan yang digunakan

tersebut tepat untuk pengembangan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap

Bola Dunia di Kota Bandar Lampung.
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Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah, antara

lain:

1. Bagaimana kinerja produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia?

2. Bagaimana strategi yang cocok untuk pengembangan usaha agroindustri

kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis kinerja produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia.

2. Menyusun strategi pengembangan usaha agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Agroindustri dan masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan berbagai pilihan alternatif strategi usaha

yang dapat diterapkan guna meningkatkan pengembangan usaha

agroindustri serta mengatasi berbagai masalah internal maupun eksternal

agroindustri.  Selain itu, bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan

informasi serta penambahan pengetahuan bagi masyarakat yang hendak
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ataupun sedang melaksanakan usaha agroindustri kopi bubuk dalam

menentukan strategi pengembangan usaha.

b. Pemerintah

Penelitian ini dapat membantu dan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan terkait yang

sesuai bagi para agroindustri kopi bubuk.

c.  Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber informasi dan referensi

serta masukan bagi penelitian yang sejenis selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Agribisnis dan Agroindustri

Agribisnis adalah suatu kegiatan usaha yang berkaitan dengan sektor

agribisnis, mencakup perusahaan-perusahaan pemasok input agribisnis

(upstream-side industries), penghasil (agricultural-producing industries),

pengolah produk agribisnis (downstream-side industries), dan jasa

pengangkutan, jasa keuangan (agri-supporting industries).  Agribisnis

adalah sifat dari usaha yang berkaitan dengan agribisnis (agro-based

industries) yang berorientasi pada bisnis (business), yaitu yang bertujuan

untuk memperoleh keuntungan (commercial oriented).  Istilah yang agak

dekat dengan agribisnis adalah agro-industri, yang mencakup industri-

industri yang berkaitan dengan sektor agribisnis dalam arti luas; terdiri dari

usaha agribisnis itu sendiri, dan industri-industri yang mendukung dari sisi

hulu (backward industry) dan sisi hilir (forward industry) (Semaoen, 1996

dalam Siagian, 2003).

Agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu

atau keseluruhan dari mata rantai prduksi, pengolahan hasil, dan pemasaran
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yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas, yang dimaksud

dengan ada hubungan dengan pertanian dalam arti luas adalah kegiatan

usaha yang menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang

ditunjung oleh kegiatan pertanian (Soekartawi, 2000).

Agribisnis secara umum mengandung pengertian sebagai keseluruhan

operasi yang terkait dengan aktivitas untuk menghasilkan dan

mendistribusikan input produksi, aktivitas untuk produksi usaha tani, untuk

pengolahan dan pemasaran.  Acuan pengertian seperti ini menjelaskan

bahwa aktivitas agribisnis tidak lagi sekedar berorientasi pada produksi

semata, sebagaimana yang dilakukan pada agribisnis tradisional.  Agribisnis

dengan demikian bukan saja semata-mata dalam konteks pemenuhan

kebutuhan masyarakat pedesaan, tetapi juga dalam rangka memperoleh nilai

tambah yang lebih besar, sehingga kegiatan off-farm seperti agroindustri dan

marketing menjadi sangat penting.  Lebih lanjut pengertian agribisnis

seperti disebutkan tadi juga mengandung implikasi bahwa membawa

agroindustri kepada era yang modern memerlukan penataan kelembagaan

yang sesuai pula (Tjakrawerdaya, 1996 dalam Siagian, 2003).

Agribisnis dapat dipandang sebagai suatu sistem pertanian yang memiliki

beberapa komponen subsistem yaitu, subsistem usaha tani, yaitu yang

memproduksi bahan baku, subsistem pengolahan hasil pertanian, dan sub

sistem pemasaran hasil pertanian. Agribisnis juga merupakan konsep dari

suatu sistem yang integratif yang terdiri dari beberapa subsistem yang dapat

dijelaskan. Sistem agribisnis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Subsitem agribisnis
Sumber: Abdul (2001)

Pengertian agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu pertama, agroindustri

adalah industri yang usaha utamanya dari produk pertanian.  Studi

agroindustri pada konteks ini adalah menekankan pada food processing

management dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan bakunya

adalah produk pertanian.  Arti yang ke dua adalah bahwa agroindustri itu

diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari

pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut

mencapai tahapan pembangunan industri (Soekartawi, 2000).

Agroindustri merupakan suatu sistem pengolahan secara terpadu antara

sektor pertanian dengan sektor industri sehingga akan diperoleh nilai

tambah dari hasil pertanian.  Agroindustri merupakan bagian dari agribisnis

hilir.  Agroindustri merupakan usaha meningkatkan efisiensi faktor

pertanian hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses

modernisasi pertanian. Melalui modernisasi di sektor agroindustri dalam
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skala nasional, penerimaan nilai tambah dapat di tingkatkan sehingga

pendapatan ekspor akan lebih besar lagi (Saragih, 2004).

2. Agroindustri Berbasis Kopi

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama

dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Kopi berasal dari

Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etiopia. Kopi sendiri baru dikenal oleh

masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah

asalnya yaitu Yaman di bagian Selatan Arab melalui para saudagar Arab

(Rahardjo, 2012).

Di Indonesia kopi mulai dikenal pada tahun 1696, yang dibawa oleh VOC

(Vereenigde Oostindische Compagnie). Tanaman kopi di Indonesia mulai

di produksi di pulau Jawa, dan hanya bersifat coba-coba, tetapi karena

hasilnya memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup menguntungkan

sebagai komoditi perdagangan maka VOC menyebarkannya ke berbagai

daerah agar para penduduk menanamnya (Danarti dan Najiyati, 2004).

Tanaman kopi terdiri atas akar, batang, daun, bunga, buah dan biji yang

tumbuh tegak, bercabang dan biladibiarkan dapat tumbuh mencapai tinggi

12 m serta memiliki daun berbentuk bulat telur dengan ujung yang agak

meruncing. Buah kopi berbentuk bulat seperti kelerengdengan diameter

sekitar 1 cm yang merupakan bagian utama dari pohon ini, karena bagian

inilah yang dimanfaatkan sebagai bahan minuman. Saat masih muda, kulit

kopi berwarna hijau kemudian menjadi kuning dan setelah masak berwarna
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merah. Biji kopi merupakan bagian dalam dari buah kopi yang berwarna

coklat kehijauan. Lapisan luar biji kopi berupa kulit ari yang sangat tipis

dan bagian dalam berupa endospermae yang membentuk belahan tepat

dibagian tengah buah, sehingga buah tampak terbelah sama besar (Rahmat,

2014).

Terdapat beberapa jenis kopi yang telah dibudidayakan yaitu kopi arabika

dan robusta. Kopi Arabika ditanam pada dataran tinggi sekitar 1350-1850

m dari permukaan laut, sedangkan di Indonesia kopi ini dapat tumbuh pada

ketinggian 1000 –1750 m dari permukaan laut. Kopi pada umumnya

memiliki dua keping biji. Biji kopi arabika berbentuk agak memanjang,

bidang cembungnya tidak terlalu tinggi, celah tengah dibagian datar tidak

lurus memanjang kebawah tetapi berlekuk, untuk biji yang sudah

dikeringkan celah tengah terlihat putih.  Kopi Robusta dapat tumbuh pada

ketinggian 1.700 m dari permukaan laut dan dapat juga tumbuh di

ketinggian yang lebih rendah dibandingkan dengan lokasi perkebunan

arabika. Jenis kopi ini berasal dari Afrika. Kopi robusta juga disebut kopi

Canephora. Kopi robusta memiliki biji yang agak bulat, lengkungan biji

lebih tebal dibandingkan kopi arabika dan garis tengah dari atas kebawah

hampir rata (Pangabean, 2012).

3. Pohon Agroindustri Kopi

Industri pengolahan kopi pada umumnya menggunakan bahan baku biji kopi

Arabika dan Robusta dengan komposisi perbandingan tertentu.  Kopi

Arabika digunakan sebagai sumber citra rasa, sedangkan kopi Robusta
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digunakan sebagai campuran untuk memperkuat daya tahan.  Kopi Arabika

memiliki citra rasa yang lebih baik, tetapi memiliki daya tahan yang lebih

lemah dibandingkan kopi Robusta.  Selain biji kopi, industri pengolahan

kopi juga membutuhkan bahan tambahan seperti gula, jagung, dan lain-lain;

serta bahan penolong seperti bahan kemasan (packing), pallet, krat dan lain-

lain. Jenis diversifikasi produk kopi meliputi kopi bubuk, kopi instan,

Specially Coffee, dan produk turunan lainnya (Direktorat Jenderal Industri

Agro, 2011). Pohon industri pengolahan kopi seperti ditunjukkan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Pohon agroindustri kopi
Sumber: Direktorat Jenderal Industri Agro (2011)

4. Pembuatan Bubuk Kopi

Pembuatan kopi bubuk oleh pabrik biasanya dilakukan secara modern

dengan skala cukup besar.  Hasilnya dikemas dengan bungkus rapi dengan

menggunakan kertas alumunium foil agar kualitasnya terjamin, serta dapat

Tanaman Kopi

Kulit & PulpKopi Biji

Batang

Kayu BakarHasil Ikutan

- Kopi Bubuk
- Kopi Instan
- Specially Coffee

- Coffee Chimocy Mixes
- Liquid Coffee Extract
- Coffee Soft Drink

Buah Kopi
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dipasarkan ke berbagai daerah yang lebih luas. Pembuatan kopi bubuk ini

bisa dibagi ke dalam dua tahap yaitu tahap perendangan dan penggilingan.

1. Perendangan

Perendangan atau penyangraian adalah proses pemanasan kopi beras

pada suhu 200-225˚C.  Tujuannya adalah untuk mendapatkan kopi yang

berwarna coklat kayu manis-kehitaman.  Perendangan secaara modern

dalam agroindustri kopi menggunakan mesin modern berkapasitas 25 kg

dalam satu kali proses penyangraian dan membutuhkan waktu dua jam.

2. Penggilingan (Penumbukan)

Penggilingan adalah proses pemecahan butir-butir biji kopi yang telah

direndang untuk mendapatkan kopi bubuk berukuran maksimum 75

mesh.  Penggilingan pada agroindustri modern menggunakan mesin

penggiling berkapasitas 30-60 kg dan membutuhkan waktu selama satu

jam.

3. Penyimpanan

Kopi yang telah direndang dan digiling mudah sekali mengalami

perubahan misalnya perubahan aroma, kadar air, dan ketengikan.

Penghindari penurunan mutu kopi yang telah direndang selama

penyimpanan, sebaiknya kopi disimpan sebelum digiling.  Hal ini

dikarenakan kopi rendang yang belum digiling mempunyai daya simpan

2-3 kali kopi yang telah digiling.  Kopi yang telah digiling sebaiknya

segera disimpan dan dipak dengan lapisan kedap udara (misalnya plastik

atau alumunium foil) (Danarti dan Najiyati, 2004).
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5. Kinerja Produksi

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang

dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Ada

enam tipe pengukuran kinerja, yaitu produktivitas, kapasitas, kualitas,

kecepatan pengiriman, fleksibel dan kecepatan proses (Prasetya dan Fitri,

2009).

a.  Produktivitas

Produktivitas adalah suatu ukuran seberapa naik kita mengonversi input

dari proses transformasi ke dalam output.

Output
Input

b.  Kapasitas

Kapasitas adalah suatu ukuran yang menyangkut kemampuan output dari

suatu proses.

Actual     Output
Desain Input

c.  Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan.

d.  Kecepatan Pengiriman

Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah waktu

antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan, kedua

adalah variabilitas dalam waktu pengiriman.

Produktivitas =

Capacity Utilization =
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e.  Fleksibel

Ada tiga dimensi dari fleksibel, pertama bentuk dari fleksibel menandai

bagaimana kecepatan proses dapat masuk dari memproduksi satu produk

atau keluarga produk untuk yang lain.  Kedua adalah kemampuan

bereaksi untuk berubah dalam volume.  Ketiga, kemampuan dari proses

produksi yang lebih dari satu produk secara serempak.

f.  Kecepatan Proses

Kecepatan proses adalah perbandingan nyata melalui waktu yang diambil

dari produk untuk melewati proses yang dibagi dengan nilai tambah

waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa.

Total through put time
Value – added time

6. Konsep Strategi Pengembangan

Manajemen strategis secara umum didefinisikan sebagai suatu proses yang

berorientasi masa depan yang memungkinkan organisasi untuk membuat

keputusan hari ini untuk memposisikan diri untuk kesuksesan di masa

mendatang.  Pandangan yang lebih tradisional dari manajemen strategis

menggunakan pendekatan linear dimana pertama dilakukan pemantauan

terhadap lingkungan organisasi (baik internal dan eksternal), strategi

dirumuskan, strategi yang diimplementasikan dan kemajuan organisasi

terhadap strategi kemudian dievaluasi (David, 2004).

Proses manajemen strategi terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu perumusan

strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian strategi,

Proses Velocity =
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yang diawali dengan pengamatan lingkungan. Tahap perumusan strategi

ada enam langkah yaitu : melakukan analisis lingkungan internal yang

merupakan kekuatan dan kelemahan dari perusahaan itu, analisis lingkungan

eksternal yang merupakan faktor peluang dan ancaman perusahaan,

mengembangkan visi misi yang jelas, menyusun sasaran dan tujuan

perusahaan, merumuskan pilihan-pilihan strategis dan memilih strategi yang

tepat, dan menentukan pengendalian (Hubeis, 2008).

Implementasi strategi adalah tentang mengorganisasi tindakan, artinya yang

mengimplementasikan lebih banyak dari pada yang membuat. Mulai dari

manajemen puncak hingga karyawan paling bawah harus sejalan dan

memiliki semangat yang sama. Ketidakselarasan tindakan umumnya karena

bawahan kadang tidak dilibatkan dalam perumusan strategi (Hunger, 2003).

Implementasi strategi ada beberapa hal penting yang harus dilakukan, yaitu:

a. Penetapan tujuan tahunan

Sasaran dan tujuan perusahaan yang telah dirumuskan dalam proses

perumusan strategi merupakan sasaran dan tujuan lima tahunan yang

harus diturunkan dalam tujuan tahunan.

b. Perumusan kebijakan

Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, perusahaan

perlu merumuskan kebijakan-kebijakan yang mendukung.

c. Memotivasi pekerja

Implementasi strategi adalah proses aksi yang membutuhkan dukungan

dari semua staf dan karyawan. Proses motivasi diperlukan agar
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karyawan mendukung secara penuh strategi yang akan dan sedang

dijalankan perusahaan.

d. Alokasi sumber daya

Sumber daya yang perlu dialokasikan kembali untuk pencapaian tujuan-

tujuan strategi yang baru adalah keuangan, teknologi, dan SDM (Hunger,

2003).

7.  Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari Strengths (kekuatan), Weakneses (kelemahan),

Opportunities (peluang atau kesempatan) dan Threats (ancaman) (Rangkuti,

2006).  Kekuatan dapat dijelaskan sebagai sisi positif perusahaan yang dapat

mengarahkan perusahaan ke peluang yang lebih luas, sehingga dapat

dimanfaatkan untuk pengembangan perusahaan.  Kelemahan adalah setiap

kekurangan yang ada di sumberdaya perusahaan.  Peluang atau kesempatan

menggambarkan keadaan di lingkungan luar perusahaan yang

memungkinkan perusahaan mendapatkan keuntungan, seperti yang timbul

dari perubahan-perubahan teknologi, pasar, produk, dan sebagainya.

Ancaman adalah bahaya atau masalah yang dapat merugikan kedudukan

perusahaan, contohnya hadirnya produk baru oleh pesaing, perubahan

standar keamanan, perubahan model, atau masalah yang timbul dengan

pemasok bahan baku atau masalah dengan pelanggan.

Analisis SWOT adalah alat identifikasi berbagai faktor secara sistematis

untuk merumuskan strategi perusahaan. Proses pengambilan keputusan

strategis selalu berkaitan dengan pengambilan misi, tujuan, strategi dan
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kebijakan perusahaan.  Maka dengan demikian, perencanaan strategis harus

menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan yang meliputi kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman dalam kondisi yang ada saat ini.  Hal ini

disebut dengan analisis situasi.  Model yang paling populer untuk analisis

situasi adalah analisis SWOT (Rangkuti, 2006).

Guna menganalisis penentuan strategi menjadi jelas, ada sembilan macam

matriks yang dapat digunakan yakni sebagai berikut.

a. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)

b. Matriks Internal Factor Evalution (IFE)

c. Matriks Competitive Profile (CP)

d. Matriks SWOT

e. Matriks Strategic Position and Action Evalution (SPACE)

f. Matriks Internal-Exsternal (IE)

g. Matriks Boston Consulting Group (BCG)

h. Matriks Grand Strategy

i. Matriks Quantitative Strategies Planning (QSP) (David, 2003).

Analisis ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu (Rangkuti, 2006) :

1) Strength (S), adalah karakterisitik positif internal yang dapat dieksploitasi

organisasi untuk meraih sasaran kinerja stratgeis.

2) Weakness (W), adalah karakteristik internal yang dapat menghalangi atau

melemahkan kinerja organisasi.
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3) Opportunity (O), adalah karakteristik dari lingkungan eksternal yang

memiliki potensi untuk membantu organisasi meraih atau melampui

sasaran strategiknya.

4) Threat (T), adalah adalah karakteristik dari lingkungan eksternal yang

dapat mencegah organisasi meraih sasaran strategis yang ditetapkan.

Matriks SWOT dapat menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman

eksternal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki.  Menurut Rangkuti (2006), terdapat empat macam strategi

yang dihasilkan melaui analisis SWOT, antara lain yaitu:

1) Strategi SO, yaitu strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan seluruh

kekuatan untuk memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2) Strategi ST, yaitu strategi yang dilakukan untuk menggunakan kekuatan

yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.

3) Strategi WO, yaitu strategi yang dilaksanakan berdasarkan pemanfaatan

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan.

4) Strategi WT, yaitu strategi yang didasarkan pada kegiatan yang bersifat

defensif dan berusaha untuk meminimalkan kelemahan serta menghindari

ancaman.

Kinerja suatu perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal

dan faktor eksternal.  Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam

perusahaan yang mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan

tersebut. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar perusahaan

yang mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.  Ke
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dua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.

Penggunaan bentuk analisis lingkungan internal dan eksternal meliputi

langkah-langkah antara lain :

(1) Mendaftarkan item-item EFAS (External Factors Analysis Summary)

dan IFAS (Internal Factors Analysis Summary) yang paling penting

dalam kolom faktor strategis.

(2) Meninjau bobot yang diberikan untuk faktor-faktor dalam tabel EFAS

dan IFAS mencapai 1,00.

(3) Memasukkan hasil tersebut pada kolom peringkat, peringkat yang

diberikan manajemen perusahaan terhadap setiap faktor dari tabel

EFAS dan IFAS.

(4) Mengkalikan bobot dengan peringkat untuk menghasilkan jumlah pada

kolom skor berbobot.

Menurut Gaspersz (2012), hasil analisis SWOT yang telah dilakukan,

kemudian dipetakan ke dalam kuadran SWOT yang dapat dilihat  pada

Gambar 3.

Gambar 3. Diagram analisis SWOT
Sumber: Gaspersz (2012)

Threath

Oportunity

StrengthWeakness

Kuadran III
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Strategi Turn around (-,+)

Strategi Defensif (-,-) Strategi Diversifikasi (+,-)

Strategi Agresif (+,+)
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Keterangan gambar:

a.  Kuadran I

Strategi agresif merupakan situasi yang sangat menguntungkan karena

memiliki kekuatan dan peluang sehingga dapat memanfaatkan peluang

yang ada secara optimal.  Pada posisi ini strategi yang tepat untuk

diaplikasikan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif

(growth oriented strategy).

b.  Kuadran II

Strategi diversifikasi menunjukkan kondisi masih memiliki kekuatan

internal meskipun menghadapi berbagai ancaman.  Strategi yang tepat

untuk diterapkan pada kondisi ini adalah dengan cara menggunakan

kekuatan yang dimiliki untuk mengurangi ancaman dan memanfaatkan

peluang jangka panjang dengan strategi diversifikasi.

c.  Kuadran III

Strategi turn arround merupakan strategi yang digunakan apabila

memiliki peluang pasar yang cukup besar namun disisi lain sedang

mengalami berbagai kelemahan internal.  Pada posisi ini masalah internal

harus diminimalkan untuk memanfaatkan peluang pasar.

d.  Kuadran IV

Strategi defensif menunjukkan pada posisi yang tidak menguntungkan

karena menghadapi berbagai ancaman bersamaan dengan masalah

internal yang dimiliki.  Pada kondisi ini strategi yang tepat adalah strategi

bertahan dengan cara memperbaiki kondisi internal secara berkelanjutan
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untuk meminimalkan ancaman dan membangun kekuatan serta peluang

dimasa mendatang.

Melakukan strategi dilakukan proses penyusunan strategi yang didasarkan

pada tiga fase sebagai berikut (Tisnawati, 2005):

1)  Penilaian keperluan penyusunan strategi

Sebelum strategi disusun, perlu dipertanyakan apakah penyusunan

strategi perlu dilakukan atau tidak.  Kaitannya yaitu apakah strategi yang

akan dilakukan memang sesuai dengan tuntutan perubahan di lingkungan

ataukah sebaliknya lebih baik mempertahankan strategi yang ada.

2)  Analisis situasi

Berdasarkan analisis situasi ini perusahaan menganalisis kekuatan,

kelemahan, peluang serta ancaman dari perusahaan.  Analisis ini

biasanya dikenal dengan analisis SWOT.  Berdasarkan analisis SWOT,

kekuatan dan kelemahan berhubungan dengan faktor internal dari

perusahaan sedangkan peluang dan ancaman berdasarkan faktor eksternal

perusahaan.

3)  Pemilihan strategi

Setelah dilakukan analisis terhadap faktor internal dan juga faktor

eksternal maka dilakukan pemilihan strategi dari analisis tersebut

manakah yang paling baik digunakan.

8. Analisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal adalah lebih pada analisis internal perusahaan

dalam rangka menilai atau mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
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tiap-tiap divisi.  Analisis lingkungan internal perusahaan merupakan proses

untuk menentukan dimana kekuatan perusahaan yang efektif dapat

meminimalkan kelemahan perusahaan yang ada (Rangkuti, 2005).

Pengidentifikasian faktor internal dapat memberikan gambaran kondisi

suatu perusahaan, yaitu faktor kekuatan dan kelemahan.  Perusahaan

menghindari ancaman yang berasal dari faktor eksternal melalui kekuatan

yang dimilikinya dari faktor internal, sedangkan kelemahan dari faktor

internal dapat diminimalkan dengan melihat peluang dan faktor eksternal

(Kotler, 2009).

Terdapat beberapa alat analisis yang dapat digunakan untuk melakukan

analisis lingkungan internal perusahaan. Beberapa alat analisis lingkungan

internal perusahaan dapat digunakan perusahaan mencakup analisis rantai

nilai industri (industry value chain analysis) dan analisis rantai nilai

korporasi (corporate value chain analysis) (Solihin, 2012).

a. Analisis rantai nilai industri

Analisis rantai nilai industri (industry value chain analysis) sangat

berguna untuk menilai apakah perusahaan saat ini sudah berada pada

jalur rantai nilai yang tepat dalam suatu industri.  Perusahaan saat ini

tidak bisa lagi berjalan secara individual untuk dapat meraih keunggulan

kompetitif, melainkan harus bergabung dengan rangkaian rantai nilai dari

perusahaan lainnya.  Masing-masing perusahaan yang tergabung dalam

satu rantai nilai harus dapat memberikan kontribusi yang menguntungkan

bagi rantai nilai selanjutnya.



30

Rantai nilai sendiri menunjukkan kumpulan aktivitas yang saling

berkaitan dalam proses penciptaan nilai dalam satu industri sejak bahan

baku didatangkan dari pemasok sampai kegiatan distribusi yang

mengantarkan produk perusahaan ke tangan konsumen akhir.  Analisis

rantai nilai industri digunakan untuk memastikan bahwa perusahaan

berada di jalur rantai nilai yang kompetitif dibandingkan pesaingnya.

Hal ini dapat dilihat dari biaya dan margin yang terjadi dalam jalur rantai

nilai industri dimana perusahaan berada bila dibandingkan dengan biaya

dan margin yang terjadi untuk perusahaan lainnya dalam industri yang

sama.

b. Analisis rantai nilai korporasi

Adapun untuk melakukan analisis terhadap kemampuan sumber daya

internal organisasi yang terdiri dari berbagai fungsi organisasi seperti

fungsi pemasaran, keuangan, produksi, riset dan pengembangan, serta

fungsi lainnya yang ada di dalam perusahaan, dimana keseluruhan

kemampuan fungsi-fungsi perusahaan tersebut bermuara pada

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan margin, maka perusahaan

harus melakukan analisis rantai nilai korporasi.

Berdasarkan kedua alat analisis lingkungan internal perusahaan tersebut,

maka pada penelitian ini digunakan salah satu dari alat analisis lingkungan

internal perusahaan tersebut, yaitu analisis rantai nilai korporasi (corporate

value chain analysis).  Penggunaan analisis rantai nilai korporasi dengan

pertimbangan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi
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lingkungan internal agroindustri atau mengetahui kemampuan sumber daya

internal agroindustri, bukan untuk menilai apakah agroindustri tersebut

berada pada jalur rantai nilai yang tepat dalam suatu industri.  Selain itu

fungsi-fungsi organisasi yang ada pada analisis rantai nilai korporasi juga

dianggap sesuai dengan keadaan agroindustri yang akan diteliti.  Fungsi-

fungsi organisasi yang digunakan pada penelitian ini meliputi fungsi

produksi, pemasaran dan fungsi lainnya yang ada di dalam agroindustri

seperti sumber daya manusia, manajemen dan pendanaan serta lokasi usaha.

Berikut penjelasan mengenai kelima fungsi tersebut :

1) Produksi

Fungsi produksi/operasi mencakup semua aktivitas yang mengubah input

menjadi barang atau jasa.  Kegiatan produksi dan operasi perusahaan

paling tidak dapat dilihat dari keteguhan prinsip efisiensi, efektivitas dan

produktivitas (Umar, 2008).

2) Manajemen dan pendanaan

Manajemen merupakan alat untuk pencapaian tujuan yang diinginkan

perusahaan.  Manajemen yang tepat akan memudahkan terwujudnya

tujuan, visi, dan misi perusahaan (Hasibuan, 2011). Kondisi keuangan

perusahaan menjadikan ukuran dalam melihat posisi bersaing dan daya

tarik keseluruhan bagi investor.  Menentukan kekuatan dan kelemahan

keuangan dalam suatu organisasi sangat penting agar dapat merumuskan

strategi secara efektif (David, 2009).
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3) Sumber daya manusia

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik

institusi maupun perusahaan.  SDM juga merupakan kunci yang

menentukan perkembangan perusahaan.  Pada hakikatnya, SDM berupa

manusia yang diperkerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak

untuk mencapai tujuan organisasi itu (Hasibuan, 2001).

4) Pemasaran

Pemasaran adalah suatu prosessosial yang didalamnya individu dan

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan

menciptakan, menawarkan dengan secara bebas mempertukarkan produk

yang bernilai dengan pihak lain (Kotler, 2009).

5) Lokasi Industri

Aktivitas ekonomi suatu perusahaan/industri akan sangat dipengaruhi

oleh lokasi industri yang ditempatinya.  Keputusan lokasi yang dipilih

merupakan keputusan tentang bagaimana perusahaan-perusahaan

memutuskan dimana lokasi pabriknya atau fasilitas-fasilitas produksinya

secara optimal.

9. Analisis Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal perusahaan merupakan lingkungan yang berada di

luar kontrol perusahaan.  Analisis eksternal mengidentifikasi peluang

danancaman yang menjadi landasan strategi perusahaan.  Peluang
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merupakan kondisi yang menguntungkan, sedangkan ancaman merupakan

kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

Menurut Barney dan Hesterly (2008) dalam Solihin (2012), terdapat dua

jenis alat analisis yang dapat digunakan perusahaan untuk mengidentifikasi

peluang dan ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal perusahaan.

Kedua alat analisis tersebut adalah analisis struktur industri yang dapat

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai peluang usaha, dan analisis five

forces yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai ancaman yang

berasal dari lingkungan ekternal perusahaan.  Selain kedua alat analisis

tersebut, perusahaan dapat menggunakan analisis STEEPLE.  Analisis

STEEPLE lebih ditujukan untuk menganalisis lingkungan umum

perusahaan, dimana perubahan lingkungan umum perusahaan dapat

menciptakan sejumlah peluang maupun ancaman bagi perusahaan.

a. Analisis struktur industri

Struktur industri terbentuk dari perpaduan berbagai karakteristik industri

yang ada di dalamnya.  Kendati terdapat banyak cara pengelompokkan

struktur industri, tetapi dari berbagai cara pengelompokkan struktur

industri tersebut terdapat empat kategori generik struktur industri, yaitu

fragmented industry, emerging industry, mature industry, dan declining

industry. Melalui pemahaman terhadap struktur industri dimana

perusahaan berada, maka perusahaan dapat mengidentifikasi strategi

mana yang dapat diterapkan oleh perusahaan agar dapat memaksimalkan

peluang untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang berasal dari

karakteristik masing-masing struktur industri.
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b. Analisis Five Forces

Model Five Forces dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya

ancaman yang berasal dari lima kekuatan di dalam suatu industri.

Potensi ancaman dari kelima kekuatan dalam industri tersebut yaitu

sebagai berikut:

1) Ancaman masuknya pesaing potensial (Threats of Potential New

Entrants)

Perusahaan akan memperoleh ancaman akibat masuknya perusahaan

potensial yang dapat menjadi pesaing bagi perusahaan atau adanya

potensi pesaing dari perusahaan yang saat ini belum menjadi pesaing

perusahaan tetapi memiliki sumber daya yang memungkinkan mereka

memasuki suatu industri.

2) Daya tawar pemasok (Bergaining Power of Supplier)

Pemasok dapat menjadi ancaman bagi perusahaan yang selama ini

memperoleh input dari pemasok bila ketergantungan perusahaan

kepada salah satu pemasok menjadi semakin besar dari waktu ke

waktu.

3) Persaingan antar perusahaan dalam satu industri (Rivalry Among

Existing Firms)

Tingkat persaingan yang terjadi di antara perusahaan dalam satu

industri dapat memberikan ancaman bagi perusahaan karena tingkat

persaingan antar perusahaan yang tinggi dapat menurunkan pangsa

pasar yang diperoleh perusahaan selama ini, terutama apabila produk

yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan yang ada dalam satu
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industri tersebut dipersepsikan relative sama oleh konsumen.  Hal ini

dapat menimbulkan terjadinya perilaku konsumen yang sering beralih

dari produk yang satu ke produk lainnya karena konsumen memiliki

loyalitas terhadap produk yang relatif rendah.

4) Ancaman dari produk subtitusi (Threats of Subtitute Products)

Persaingan tidak hanya datang dari produk sejenis melainkan dapat

pula berasal dari produk yang tidak sejenis tetapi dapat memuaskan

kebutuhan yang sama.  Produk seperti itu disebut sebagai produk

substitusi.

5) Daya tawar pembeli (Bargaining Power of Buyer)

Pembeli dapat menjadi ancaman bagi perusahaan terutama bila

penjualan produk perusahaan hanya terkonsentrasi kepada sejumlah

kecil pembeli. Dalam keadaan seperti ini, pembeli akan memiliki

posisi tawar yang lebih tinggi dibanding perusahaan, sehingga

pembeli dapat menetapkan syarat-syarat perdagangan yang lebih

menguntungkan pembeli seperti permintaan harga yang murah,

permintaan potongan harga, permintaan tambahan pelayanan, jangka

waktu pembayaran yang lebih panjang dan lain sebagainya, dimana

semua hal tersebut merupakan biaya bagi perusahaan. Lima faktor

kekuatan Porter dapat dilihat dalam Gambar 4.



36

Gambar 4. Lima faktor kekuatan Porter
Sumber : Porter (2000)

c. Analisis STEEPLE

Analisis STEEPLE merupakan analisis terhadap lingkungan umum

perusahaan untuk mengidentifikasi sejumlah ancaman dan peluang yang

diakibatkan oleh perubahan lingkungan umum perusahaan. Analisis

STEEPLE mencakup analisa terhadap lingkungan social/demographic,

technological, economics, environmental, political, legal, dan ethical.

1) Social/Demographic

Perubahan stuktur sosial dan demografi dapat memberikan peluang

maupun ancaman bagi perusahaan.  Menurut Siagian (2004), berbagai

interaksi yang terjadi antara perusahaan dan kelompok masyarakat

perlu disadari oleh para pengembil keputusan strategis. Berbagai

faktor seperti keyakinan, sistem nilai yang dianut, opini, sikap dan

gaya hidup harus dikenal secara tepat, untuk menunjang keputusan

strategi yang akan diterapkan.

Pesaing IndustriPemasok Pembeli

Pendatang Baru

Produk
Substitusi

Daya tawar-menawar
pemasok

Ancaman pendatang
baru

Ancaman produk atau
jasa substitusi Daya tawar-menawar

pembeli
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2) Technological

Tekonologi merupakan faktor pemicu perubahan yang dapat

berpotensi membawa perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif.

Saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang dengan

pesat. Perkembangan yang amat pesat itu berakibat pada lahirnya

berbagai ilmu yang baru, beranekaragam temuan dan terobosan baru

yang terjadi dalam bidang teknologi. Oleh karena itu setiap

pengambil keputusan strategis perlu memahami perkembangan

teknologi yang sudah, sedang, dan akan terjadi karena dengan begitu

ia akan mengetahui teknologi yang mana yang baik untuk diterapkan

di usahanya (Siagian, 2004).

3) Economics

Perekonomian berkaitan dengan bagaimana suatu bangsa

memproduksi, mendistribusikan dan mengonsumsi berbagai barang

dan jasa. Suatu perusahaan perlu memperhatikan sejauh mana

perekonomian dapat mempengaruhi perusahaan atau organisasi dari

segi upah tenaga kerja, inflasi, perpajakan, pengangguran dan harga

barang yang dikelola (Siagian, 2004).

4) Environmental

Munculnya isu-isu lingkungan hidup yang semakin intens saat ini

telah memunculkan sejumlah ancaman dan peluang bagi perusahaan.

Ancaman yang timbul dari masalah lingkungan hidup adalah adanya

kecenderungan agar perusahaan memperhatikan dampak operasi

perusahaan tidak hanya terhadap ekonomi dan sosial melainkan juga
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harus memperhatikan dampak operasi perusahaan terhadap

lingkungan.  Pemanasan global yang terjadi saat ini memunculkan

pula sejumlah peluang bagi perusahaan.

5) Political

Situasi politik sangat terkait dengan keberlangsungan perusahaan

untuk jangka panjang. Situasi politik yang kondusif memberikan

kenyamanan bagi para organisasi atau pelaku usaha untuk

menjalankan kegiatan usahanya.  Suatu organisasi atau perusahaan

perlu memperhatikan pengaruh atau kontribusi politik berupa

kebijakan pemerintah yang dapat berpengaruh baik secara langsung

maupun tidak langsung terhadap perkembangan organisasi atau

perusahaannya.

6) Legal

Faktor lain yang diperhitungkan perusahaan pada saat melakukan

aktivitas bisnis adalah adanya kepastian hukum yang dapat

melindungi kegiatan bisnis.

7) Ethical

Pelanggaran etika yang dilakukan oleh perusahaan dapat memberikan

dampak kerugian baik bagi pihak lain maupun perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan ketiga alat analisis lingkungan eksternal perusahaan tersebut,

maka pada penelitian ini menggunakan dua alat analisis yaitu analisis five

forces dan analisis STEEPLE.  Penggunaan dua alat analisis tersebut

mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang menggabungkan dua alat

analisis tersebut dengan pertimbangan bahwa fungsi-fungsi yang terdapat di
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kedua alat analisis tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu

mengetahui kondisi lingkungan eksternal agroindustri yang meliputi

peluang dan ancaman, serta fungsi-fungsi tersebut dirasa sesuai dengan

kondisi agroindustri yang akan diteliti.  Alat analisis struktur industri dirasa

kurang sesuai dengan tujuan penelitian karena alat analisis ini melihat

struktur industri dimana perusahaan itu berada untuk mengidentifikasi

strategi yang tepat dengan memanfaatkan peluang yang ada.  Berdasarkan

hal tersebut maka fungsi-fungsi yang digunakan pada penelitian ini untuk

mengidentifikasi peluang dan ancaman dari lingkungan ekternal

agroindustri, yaitu ekonomi sosial dan budaya, pesaing, teknologi, iklim dan

cuaca, serta kebijakan pemerintah.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang dicantumkan yaitu penelitian terkait

produksi bubuk kopi dan penelitian terdahulu yang menggunakan alat analisis

sejenis dengan penelitian yang hendak dilaksanakan serta sebagai dasar

penentuan kerangka penelitian “Kinerja Produksi dan Strategi Pengembangan

Agroindustri Kopi Bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota Bandar

Lampung” dapat dilihat pada Tabel 7.



40

Tabel 7. Hasil penelitian terdahulu

No. Judul / Peneliti / Tahun Tujuan penelitian Metode analisis Hasil penelitian

1. Strategi Pengembangan
Agroindustri Keripik
Pisang di Kecamatan
Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar (Aji, 2012)

1. Mengetahui besarnya
biaya, penerimaan, dan
pendapatan

2. Mengetahui prioritas
strategi yang diterapkan
dalam mengembangkan
agroindustri

Analisis Usaha, dan
analisis SWOT

1. Biaya total rata-rata yang dikeluarkan selama satu
kali produksi adalah Rp3.254.932,00. Penerimaan
rata-rata yang diperoleh Rp4.160.480,00 dan
pendapatan sebesar Rp905.549,00

2. Proritas strategi pengembangan agroindustri
keripik pisang adalah strategi I dengan jumlah
total nilai daya tarik 5.851 yaitu mempertahankan
kualitas produksi dan pengembangan pasar.

2. Strategi Pengembangan
Agroindustri dan
Peningkatan Nilai Tambah
Gambir di Kabupaten
Lima Puluh Kota
Sumatera Barat (Evalia,
Sa’id, dan Suryana, 2012)

1. Menghitung dan
menganalisis besarnya
nilai tambah yang
dihasilkan dari
pengolahan lanjut
komoditas rumput laut

2. Merekomendasikan
strategi yang tepat dalam
meningkatkan nilai
tambah komoditas
rumput laut sekaligus
produknya.

Analisis  deskriptif,
IFE/EFE, SWOT,
QSPM, dan  analisis
nilai tambah

1. Rasio nilai tambah dari pengolahan gambir
menjadi katekin 91,67%, dengan nilai tambah
sebesar Rp2.442.000. Nilai tambah dari tanin
sebesar Rp1.149.094 dengan rasio nilai tambah
sebesar 83,81%.

2. Matriks QSPM menghasilkan strategi prioritas
utama, yaitu menggiatkan kembali program ATP
dalam upaya meningkkatkan inovasi teknologi
untuk pengolahan gambir menjadi berbagai produk
olahan dengan mutu yang terjamin dan jumlah
yang memadai dengan nilai TAS tertinggi 6,897.

3. Analisis Kinerja dan
Strategi Pengembangan
Agroindustri Kopi Luwak
di Kecamatan Balik
Bukit,Kabupaten Lampung
Barat (Pahlevi, 2013)

1.  Menganalisis kinerja
produksi agroindustri
kopi luwak.

2.  Menganalisis kelayakan
usaha agroindustri kopi
luwak,

3.  Menganalisis strategi

Analisis Kuantitatif
dan deskriptif
kualitatif

1. Agroindustri kopi luwak baik yang berskala kecil
maupun mikro di Kecamatan Balik
Bukit,Kabupaten Lampung Barat memiliki kinerja
yang baik dan menguntungkan, dengan masing-
masing skala agroindustri memiliki nilai R/C rasio
sebesar 1,92 dan 1,45, ROI 119 % dan 78%,
produktivitas 0,76 dan 0,65, dan kapasitas 0,87 dan
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pengembangan
agroindustri kopi luwak
di Kecamatan Balik
Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.

0,77.
2. Agroindustri kopi luwak baik yang berskala kecil

maupun mikro di Kecamatan Balik Bukit,
Kabupaten Lampung Barat merupakan usaha yang
menguntungkan dan layak untuk dikembangkan,
dengan masing-masing skala agroindustri memiliki
nilai NPV 2.011.710.064 dan 256.161.778, IRR
74,60% dan 57,29%, Net B/C 5,13dan 2,76, Gross
B/C 1,47 dan 1,18, PP 4,18 dan 5,14.

3.  Strategi pengembangan agroindustri kopi luwak di
Kecamatan Balik Bukit , didapat tiga strategi
prioritas yaitu (a) menghasilkan produk yang
berkualitas untuk memenuhi kebutuhan penduduk
seiring meningkatnya pertumbuhan ekonomi
masyarakat (b) menghasilkan produk yang
berkualitas sehingga mampu besaing dengan
agroindustri kopi luwak yang lain dan (c)
menentukan kebijakan dalam menghadapi pesaing
bisnis kopi luwak

4. Analisis Nilai Tambah dan
Strategi Pengembangan
Produk Olahan Kopi
Bubuk Arabika (Coffea
Arabica) di Desa Sait
Buttu Saribu Kabupaten
Simalungun (Sitorus,
Lubis, dan Supriana 2014)

1. Menganalisis besarnya
nilai tambah yang dapat
diperoleh oleh
Kelompok Tani
Simalungun Jaya di
daerah penelitian.

2. Menganalisis stategi
pengembangan
pengolahan Kopi Bubuk
Arabika yang dilakukan
Kelompok Tani Simanja
di daerah penelitian.

Metode hayami, dan
analisis SWOT

1. Nilai tambah yang dihasilkan usaha pengolahan
kopi bubuk arabika sebesar Rp. 206.400/3Kg Kopi
Biji, dengan rasio nilai tambah sebesar 68,8%
dalam satu kali produksi.

2. Strategi pengembangan yang dilakukan usaha
pengolahan kopi bubuk arabika di daerah penelitian
adalah strategi agresif yang terletak pada kuadran
I. Strategi yang dapat dilakukan yaitu:
memperbesar usaha, meningkatkan produksi dan
penjualan, meningkatkan kualitas produksi dengan
memanfaatkan peluang yang ada, sehingga dapat
meningkatkan  permintaan pasar dan dapat
meningkatkan nilai tambah yang diperoleh
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5. Kinerja dan  Nilai Tambah
Agroindustri Sabut Kelapa
Pada Kawasan Usaha
Agroindustri Terpadu
(Kuat) di Kecamatan
Pesisir Selatan Kabupaten
Pesisir Barat (Safitri,
Abidin, dan Rosanti, 2014)

1. Menganalisis kinerja
(fisik dan finansial)
agroindustri sabut kelapa.

2. Mengetahui nilai tambah
agroindustri sabut kelapa
pada KUAT di
Kecamatan Pesisir
Selatan Kabupaten Pesisir
Barat.

Analisis kuantitatif Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja agroindustri
sabut kelapa pada Kawasan Usaha Agroindustri
Terpadu (KUAT) di Kecamatan Pesisir Selatan
Kabupaten Pesisir Barat secara fisik sudah
berproduksi dengan baik dengan nilai produktivitas
usaha  agroindustri sebesar 2,50,  produktivitas
tenaga kerja agroindustri sebesar 76,56 kilogram/
HOK dan kapasitas sebesar 67%  dan secara finansial
sudah layak untuk dijalankan dengan nilai Net
Present Value (NPV) sebesar Rp1.224.513.693,
Internal Rate of Return (IRR) sebesar 36,58 %, Net
Benefit Cost Ratio (Net B/C) sebesar 2,77, Gross
Benefit Cost Ratio (Gross B/C) sebesar 1,21 dan
Payback Period (PP) selama 5,51 tahun.  Sabut
kelapa  yang telah diolah menjadi serat kelapa oleh
agroindustri sabut kelapa pada Kawasan Usaha
Agroindustri Terpadu (KUAT)    di Kecamatan
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat memberikan
nilai tambah sebesar Rp189,04/kilogram dengan rasio
nilai tambah
sebesar 57,55.

6. Analisis Strategi
Pengembangan
Agroindustri Sirup Kulit
Manis di Kabupaten
Kerinci (Ismaya
Napitupulu, dan Malik,
2015)

Menentukan posisi dan
menformulasikan
strategi pengembangan
agroindustri sirup kulit
manis di Kabupaten Kerinci

Analisis SWOT Berdasarkan identifikasi lingkungan internal dan
eksternal agroindustri sirup kulit manis di Kabupaten
Kerinci maka agroindustri ini terletak pada kuadran I
dan strategi yang dapat diterapkan pada posisi ini
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (growth oriented strategy)atau strategi agresif
(aggressive strategy).  Alternatif strategi
pengembangan agroindsutri sirup kulit manis di
Kabupaten Kerinci adalah : 1). Pengembangan
jumlah produksi dengan memanfaatkan ketersediaan
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bahan baku yang memenuhi kapasitas produksi, dan
2). Bermitra dengan pemerintah dalam misi
mengembangkan usaha sirup kulit manis di
Kabupaten Kerinci.

7. Strategi Pengembangan
Agroindustri Berbasis Biji
Kakao di Desa Poyuyanan
Kecamatan Passi Barat
Kabupaten  Bolaang
Mongondow (Puspitasari,
dkk, 2015)

Menentukan strategi
pengembangan agroindustri
berbasis biji kakao

Analisis SWOT Strategi pengembangan agroindustri berbasis biji
kakao adalah dengan strategi agresif yaitu dengan
mempertahankan kekuatan untuk mengatasi
kelemahan yang ada di dalamnya dan juga memiliki
peluang dan kekuatan untuk dikembangkan, seperti
melakukan produksi secara kontinyu.

8. Kinerja Produksi, Nilai
Tambah, dan Strategi
Pengembangan
Agroindustri Emping
Melinjo di Kota Bandar
Lampung (Sari, 2015)

1. Menganalisis kinerja
produksi dan kesempatan
kerja agroindustri emping
melinjo di Kota Bandar
Lampung

2. Menganalisis nilai
tambah agroindustri
emping melinjo di Kota
Bandar Lampung

Analisis kuantitatif
dan deskriptif
kualitatif

1. Kinerja agroindustri emping melinjo di Kota
Bandar Lampung secara keseluruhan
menguntungkan.  Produktivitas agroindustri
emping di Kelurahan Rajabasa sudah berkinerja
baik dengan kapasitas sebesar 86%.
Produktivitas agroindustri emping di Kelurahan
Sukamaju sudah berkinerja baik dengan kapasitas
sebesar 84%.  Agroindustri emping melinjo
mampu memberikan kesempatan kerja sebesar
62,92 HOK di Rajabasa dan 42,49 HOK di
Sukamaju.

2. Agroindustri emping melinjo di Kota Bandar
Lampung memberikan nilai tambah.  Kelurahan
Rajabasa memberikan nilai tambah sebesar
45,95%, sedangkan di Kelurahan Sukamaju
sebesar 48,63%.

9. Analisis Kelayakan dan
Strategi Pengembangan
Agroindustri Kopi di

1. Kelayakan finansial
Agroindustri Kopi
Kahyangan

Analisis kelayakan
finansial,analisis
sensitivitas dan

1. Nilai-nilai kriteria investasi antara lain NPV (Net
Present Value)sebesar 403.769.921 > 0, Net B/C
(Net Benefit Cost) sebesar 4,77 > 1, Gross B/C
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Perusahaan Daerah
Perkebunan Kahyangan
Jember (Yahya, 2016)

2. Sensitivitas Agroindustri
Kopi Kahyangan jika
harga faktor produksi
naik sebesar 10% dan
15% namun harga jual
tetap

3. Strategi pengembangan
Agroindustri Kopi
Kahyangan.

analisis medan
kekuatan (FFA).

(Gross Benefit Cost) sebesar 1,16 > 1, IRR
(Internal Rate of Return) sebesar 0,36 > 11%
(discount rate), PP (Payback Period) yaitu 4
Tahun 11 Bulan 3 Hari lebih cepat dari umur
program. Hal tersebut berarti bahwa Agroindustri
Kopi Kahyangan layak secara finansial.

2. Nilai-nilai pada analisis sensitivitas dengan
kenaikan biaya produksi sebesar 10% dan 15%
menunjukkan bahwa Agroindustri Kopi
Kahyangan tidak peka terhadap perubahan biaya
tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa
Agroindustri Kopi Kahyangan masih layak untuk
diusahakan apabila terjadi kenaikan biaya
produksi dari 10% hingga 15%.

3. Pengembangan Agroindustri Kopi Kahyangan
memiliki beberapa faktor pendorong dan faktor
penghambat. Fokus strategi dari faktor pendorong
dan penghambat yaitu mengembangkan pangsa
pasar dengan menetapkan konsumen tetap agar
ketersedian Kopi Kahyangan di pasar selalu ada
diiringi peningkatan produksi Kopi Kahyangan
dengan penambahan tenaga kerja pengolah kopi.

10. Analisis Kinerja dan
Lingkungan
Agroindustri Bihun
Tapioka di Kota Metro
(Rahmatulloh, 2016)

1. Mengetahui kinerja
agroindustri bihun
tapioka di Kota Metro

2. Mengetahui kondisi
lingkungan eksternal dan
lingkungan internal
agroindustri bihun
tapioka di Kota Metro

Analisis kuantitatif
dan deskriptif
kualitatif.

1. Kinerja agroindustri bihun tapioka di Kota Metro
secara keseluruhan sudah baik. Produktivitas rata-
rata sebesar 69,02 kg/HOK, kapasitas rata-rata
sebesar 62 persen, dan R/C rasio rata- rata
diperoleh sebesar 1,56.

2. Identifikasi lingkungan internal dan eksternal
agroindustri bihun tapioka di Kota Metro
didapatkan bahwa :
a. Kekuatan yang dimiliki agroindustri bihun

tapioka adalah kebutuhan input produksi mudah



45

diperoleh, bihun tapioka bermutu baik, telah ada
pembagian tugas yang jelas dalam organisasi
perusahaan.

b. Kelemahan yang dimiliki agroindustri bihun
tapioka adalah sulit menambah teknologi karena
terkendala modal, dan rata-rata pendidikan yang
rendah pada tenaga kerja.

c. Peluang yang dimiliki agroindustri adalah bihun
tapioka dapat diterima oleh masyarakat
Indonesia khususnya Provinsi Lampung.

d. Ancaman yang dihadapi agroindustri berupa
perekonomian yang belum stabil terutama
gejolak harga Bahan Bakar Minyak (BBM),
mahalnya pengembangan teknologi produksi,
adanya produk substitusi berupa bihun jagung
dan mi terigu, proses produksi kadang
terganggu cuaca hujan.
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Hasil penelitian terdahulu tidak hanya digunakan sebagai acuan penulisan hasil

dan pembahasan penelitian ini, akan tetapi dikaji kemungkinan terdapat

persamaan dan perbedaan penelitian yang hendak dilaksanakan dengan

penelitian terdahulu.  Persamaan penelitian ini dengan kesepuluh penelitian

terdahulu yang tercantum pada Tabel 7 adalah pada persamaan penggunaan

alat analisis penelitian yaitu analisis SWOT dan analisis kinerja. Kesamaan

dengan hasil penelitian terdahulu hanya dijadikan sebagai referensi dan salah

satu acuan pada penelitian ini.

Perbedaan penelitian ini dengan kesepuluh penelitian terdahulu yang tercantum

pada Tabel 7 adalah pada penelitian ini jenis kopi bubuk yang digunakan yaitu

kopi bubuk robusta.  Walaupun sudah ada penelitian mengenai strategi

pengembangan kopi bubuk tetapi jenis kopi yang digunakan adalah kopi luwak

dan kopi arabika. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode studi kasus

yang berbeda dengan penelitian mengenai kinerja dan strategi pengembangan

pada agroindustri kopi bubuk yang sudah diteliti sebelumnya.

Komponen internal dan eksternal yang digunakan tidak hanya sebagai

komponen internal dan eksternal yang akan menghasilkan kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman yang disajikan secara deskriptif, tetapi

penggunaan aspek produksi pada komponen internal digunakan untuk

menganalisis kinerja produksi pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap

Bola Dunia.  Aspek produksi dengan pengukuran kinerja yaitu produktivitas,

kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, fleksibel dan kecepatan proses yang

digunakan untuk mengukur kinerja produksi agroindustri kopi bubuk berbeda
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dengan pengukuran kinerja produksi pada agroindustri kopi bubuk yang sudah

diteliti sebelumnya. Selain itu yang terpenting adalah belum ada penelitian

mengenai analisis kinerja produksi dan strategi pengembangan pada

agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia. Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan dapat membantu menciptakan strategi pengembangan

yang tepat untuk meningkatkan perkembangan agroindustri kopi bubuk robusta

seperti agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

C. Kerangka Pemikiran

Pengembangan agroindustri diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif

penggerak untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.  Salah satu contoh

agroindustri yang berkembang di masyarakat Lampung adalah agroindustri

kopi bubuk.  Agroindustri kopi bubuk merupakan kegiatan pengolahan atau

perubahan bentuk dimana biji kopi diolah menjadi kopi bubuk.  Proses

perubahan bentuk yang dilakukan tersebut diharapkan dapat meningkatkan

pendapatan.

Agroindustri kopi bubuk yang berada di Kota Bandar Lampung berpotensi

untuk membangun perekonomian Indonesia khususnya di Provinsi Lampung.

Namun pada kenyataannya banyak agroindustri kopi bubuk yang mengalami

kemunduran karena tidak mampu bersaing dengan agroindustri kopi bubuk

yang lain, sehingga diperlukan peningkatan kinerja produksi dan strategi

pengembangan terhadap agroindustri kopi bubuk di Kota Bandar Lampung

khususnya agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.  Produksi dan

lingkungan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
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perkembangan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia, dimana

produksi dan lingkungan sendiri saling berkaitan.

Penelitian ini diawali dengan melakukan suatu analisis kinerja produksi dari

agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.  Kinerja ini dapat dilihat

dari produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, fleksibilitas, dan

kecepatam proses.  Kinerja agroindustri akan berpengaruh terhadap produksi

yang dihasilkan secara langsung mempengaruhi pendapatan yang akan diterima

oleh agroindustri tersebut. Analisis selanjutnya yang akan dilakukan adalah

mengenai lingkungan agroindustri.  Agroindustri mempunyai lingkungan

internal dan lingkungan eksternal.  Analisis lingkungan internal meliputi

produksi, manejemen dan pendanaan, sumber daya manusia, lokasi

agroindustri dan pemasaran, sedangkan analisis lingkungan eksternal meliputi

aspek ekonomi, sosial dan budaya, pesaing, teknologi, iklim dan cuaca serta

kebijakan pemerintah. Berdasarkan lingkungan internal akan diperoleh

kelemahan dan kekuatan sedangkan dari lingkungan eksternal akan diperoleh

peluang dan ancaman.

Variabel internal dan eksternal tersebut kemudian diringkas dan dijabarkan

dalam  matriks Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) dan

matriks Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS).  Matriks IFAS

untuk mengidentifikasi faktor internal sedangkan matriks EFAS untuk faktor

eksternal, dan hasil dari kedua matriks tersebut dimasukkan ke dalam diagram

SWOT.  Kerangka pemikiran analisis kinerja produksi dan strategi
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pengembangan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota

Bandar Lampung dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. Kerangka pemikiran kinerja produksi dan strategi pengembangan agroindustri
kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota Bandar Lampung
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus.  Pada

penelitian ini akan menghasilkan strategi pengembangan usaha hanya dapat

berlaku pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.  Metode

studi kasus merupakan salah satu metode penelitian yang terinci tentang

seseorang (individu) atau sesuatu unit sosial selama kurun waktu tertentu.

Penelitian studi kasus adalah penelitian terhadap fenomena dalam konteks

kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak

tampak dengan tegas.  Penelitian studi kasus melakukan analisis dari berbagai

sudut pandang (multi perspectival analysis) artinya peneliti tidak saja

memperhatikan suara dan perspektif dari aktor saja, tetapi juga kelompok dari

aktor-aktor yang relevan dan interaksi antara mereka (Aziz, 2003).

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional variabel adalah pengertian yang

diberikan kepada variabel sebagai petunjuk dalam memperoleh data pada saat

penelitian sehingga mempermudah proses analisis yang akan dilakukan.

Konsep ini dibuat untuk menghindari kesalahpahaman mengenai pengertian
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maupun istilah-istilah dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional

sebagai berikut :

Agroindustri adalah subsistem dari sistem agribisnis yang memanfaatkan dan

memiliki kaitan langsung dengan produk-produk pertanian yang akan

ditransformasikan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Produksi kopi bubuk adalah jumlah kopi bubuk yang dihasilkan agroindustri

kopi bubuk selama proses produksi yang berlangsung dalam suatu periode

produksi yang diukur dalam satuan kilogram (kg).

Kinerja adalah hasil kerja dari suatu agroindustri, dilihat dari aspek teknis dan

ekonomis meliputi produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman,

fleksibilitas dan kecepatan proses.

Produktivitas adalah perbandingan antara output dan input dalam proses

produksi biji kopi menjadi kopi bubuk.  Produktivitas dihitung berdasarkan

output/kopi bubuk (kg) terhadap tenaga kerja (HOK).

Masukan (input) merupakan bahan-bahan yang digunakan dalam proses

produksi yaitu kopi bubuk. Input berupa bahan baku kopi, modal, dan tenaga

kerja.

Keluaran (output) merupakan hasil dari proses produksi berupa kopi bubuk

yang diukur dalam satuan kilogram (kg).
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Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja, baik dari dalam maupun

luar keluarga, yang digunakan dalam proses produksi kopi bubuk yang diukur

dalam satuan hari orang kerja (HOK).

Kapasitas adalah perbandingan antara output (kopi bubuk) yang dihasilkan

dalam suatu proses produksi dengan kapasitas maksimal produksi kopi bubuk

yang dapat dihasilkan, dinyatakan dalam persen (%).

Strategi pengembangan agroindustri adalah serangkaian kegiatan dalam

pengambilan keputusan dengan menganalisis faktor-faktor strategis dalam

agroindustri baik faktor-faktor dari luar (eksternal) maupun dari dalam

(internal).

Faktor lingkungan eksternal agroindustri adalah suatu analisis untuk mencari

faktor-faktor strategis dari luar agroindustri yang mempengaruhi keberhasilan

misi, tujuan dan kebijakan agroindustri baik faktor yang menguntungkan

(peluang/opportunities) maupun faktor yang merugikan (ancaman/threats)

dalam suatu agroindustri.

Faktor lingkungan internal agroindustri adalah suatu untuk mengidentifikasi

faktor-faktor strategis dari dalam agroindustri yang mempengaruhi

keberhasilan misi, tujuan, dan kebijakan agroindustri baik faktor-faktor yang

menguntungkan (kekuatan/strength) maupun faktor yang merugikan

(kelemahan/weakness) dalam suatu agroindustri.
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Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan lain

relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau yang ingin

dilayani oleh agroindustri.

Kelemahan adalah keterbatasan dalam sumber daya, keterampilan dan

kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif agroindustri.

Manajemen dan pendanaan adalah perencanaan, pengorganisasiaan,

pengelolaan, pelaksanaan dan pengawasan setiap kegiatan operasional beserta

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pendanaan di agroindustri, diukur

dengan melihat penerapan fungsi manajemen yang telah berjalan pada

agroindustri.

Sumber daya manusia adalah setiap individu yang menjadi anggota

agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia, yang berperan dalam

seluruh kegiatan operasional agribisnis tersebut, diukur dengan melihat

ketersediaan dan keterampilan sumberdaya manusia yang berada di

agroindustri.

Lokasi usaha adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan seluruh

kegiatan operasional produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia, diukur dengan melihat strategis atau tidaknya lokasi usaha terhadap

sumber bahan baku, tenaga kerja dan konsumen usaha agroindustri.

Pemasaran adalah kegiatan memberikan informasi kepada masyarakat

mengenai produk, serta mempromosikan produk tersebut agar terjual dan

memberikan keuntungan bagi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola
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Dunia yang memproduksi kopi bubuk, diukur dengan melihat kegiatan

pemasaran pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan

agroindustri.

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam lingkungan

agroindustri.

Ekonomi, sosial, dan budaya adalah kondisi di masyarakat yang mempengaruhi

kegiatan operasional produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia, diukur dengan melihat pengaruh kondisi ekonomi, sosial, dan budaya

terhadap kegiatan produksi di agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia.

Pesaing adalah pelaku usaha sejenis yang melakukan kegiatan produksi barang

sejenis dengan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia, sehingga

menambah persaingan antar agribisnis sejenis, diukur dengan melihat

keberadaan pesaing usaha sejenis dan pengaruhnya terhadap agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Teknologi adalah sarana yang digunakan untuk membantu seluruh kegiatan

operasional agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia, yang

fungsinya untuk mempermudah kegiatan operasional agribisnis tersebut, diukur

dengan melihat penerapan teknologi dan pengaruhnya terhadap agroindustri

kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.
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Iklim dan cuaca adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan

operasional produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Iklim dan cuaca juga bersifat tidak menentu sehingga akan mempengaruhi

kegiatan produksi agribisnis tersebut, diukur dengan melihat pengaruh

perubahan iklim dan cuaca terhadap kegiatan produksi di agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Kebijakan pemerintah adalah keputusan yang dibuat secara sistematik oleh

pemerintah dengan maksud dan tujuan tertentu yang menyangkut kepentingan

umum khususnya yang terkait dengan agroindustri, diukur dengan melihat

berbagai kebijakan pemerintah yang berpengaruh baik secara langsung dan

tidak langsung terhadap kegiatan operasional pada agroindustri.

C. Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia di Kota Bandar Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja

(purposive), dengan pertimbangan bahwa agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia merupakan agroindustri kopi bubuk tertua yang ada di Kota

Bandar Lampung dan memiliki potensi untuk dikembangkan.  Responden

dalam penelitian ini adalah berbagai pihak yang memiliki kontribusi besar

dalam bergeraknya usaha agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia

yaitu pemilik dan karyawan agroindustri. Jumlah karyawan pada agroindustri

kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia adalah 10 orang.  Pengambilan sampel

karyawan dilakukan secara sensus, dimana seluruh karyawan dijadikan sampel

penelitian yaitu sebanyak 10 orang.  Total responden pada penelitian ini adalah
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sebanyak 11 orang. Pengumpulan data penelitian yaitu dengan menggunakan

kuesioner dan wawancara langsung dengan tujuan agar mendapatkan data

sesuai dengan fakta yang sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih

terstruktur dan mencakup berbagai hal yang dapat menunjang penelitian.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah agroindustri.  Teknik

penarikan sampel untuk agroindustri adalah purposive yaitu secara sengaja

memilih agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia sebagai sampel

penelitian dengan berbagai pertimbangan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai dengan bulan

Januari 2017.

D. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara, pengamatan serta pencatatan

langsung tentang keadaan di lapangan mengenai agroindustri kopi bubuk Sinar

Baru Cap Bola Dunia yang digunakan dalam penelitian.  Data sekunder

diperoleh dari studi literatur, laporan-laporan, publikasi, dan pustaka lainnya

yang berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga/instansi yang terkait

dalam penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian Provinsi

Lampung, dan lain-lain.
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E. Metode Analisis Data

1. Analisis data untuk menjawab tujuan pertama

Metode analisis kuantitatif  dan deskriptif kualitatif digunakan untuk

menjawab tujuan penelitian yang pertama yaitu menganalisis kinerja

produksi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia. Analisis

kinerja produksi dilakukan untuk melihat hasil kerja dari agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia yang dilihat dari aspek produktivitas,

kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, fleksibilitas dan kecepatan

proses.

a. Produktivitas

Produktivitas dari agroindustri dihitung dari unit yang diproduksi

(output) dengan masukan yang digunakan (tenaga kerja dan mesin) yang

dirumuskan sebagai berikut :

Output
Input

b. Kapasitas

Kapasitas yaitu suatu ukuran yang menyangkut kemampuan dari output

dari suatu proses.  Kapasitas agroindustri diperoleh dari actual output

yaitu output berupa kopi bubuk yang diproduksi dengan satuan kg dan

design capacity yaitu kapasitas maksimal memproduksi kopi bubuk

dengan satuan kg.  Kapasitas agroindustri dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Actual Output
Desain Capacity

Capacity Utilization =

Produktivitas =
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Keterangan:

Actual output : output yang diproduksi (kg)

Design capacity : kapasitas maksimal memproduksi (kg)

c. Kualitas

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan.

d. Kecepatan Pengiriman

Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah waktu

antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan, ke dua

adalah variabilitas dalam waktu pengiriman.

e. Fleksibilitas

Fleksibilitas yaitu mengukur bagaimana proses transformasi menjadi

lebih baik dengan membutuhkan kinerja disini.  Ada tiga dimensi dari

fleksibilitas, pertama bentuk dari fleksibilitas menandai bagaimana

kecepatan proses dapat masuk dari memproduksi satu produk atau

keluarga produk untuk yang lain.  Ke dua adalah kemampuan bereaksi

untuk berubah dalam volume.  Ke tiga adalah kemampuan dari proses

produksi yang lebih dari satu produk secara serempak.

f. Kecepatan Proses

Kecepatan proses adalah perbandingan nyata melalui waktu yang diambil

dari produk untuk melewati proses yang dibagi dengan nilai tambah

waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi produk atau jasa.
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2. Analisis data untuk menjawab tujuan kedua

Metode analisis deskriptif kualitatif  digunakan untuk menjawab tujuan

kedua dari aspek lingkungan internal dan lingkungan eksternal agroindustri

bedasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian

kuisioner dengan menggunakan matriks IFE, EFE dan diagram analisis

SWOT.  Analisis SWOT dipakai untuk menentukan strategi-strategi yang

diperlukan agroindustri untuk terus berkembang.  Penelitian ini menentukan

strategi-strategi yang dianalisa dari aspek-aspek SWOT di agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia.

Proses penyusunan strategi pengembangan melalui dua tahap analisis, yaitu

tahap pengumpulan data dan tahap analisis.

1) Tahap pengumpulan data

Tahap ini, merupakan suatu kegiatan pengumpulan, pengklasifikasian,

dan pra analisis data-data eksternal dan internal.  Pengklasifikasian data

ini dilakukan dengan sistem pendekatan agroindustri kopi bubuk Sinar

Baru Cap Bola Dunia.  Pendekatan merupakan pendekatan yang

memungkinkan agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia

secara bersama-sama menganalisis masalah kehidupan agroindustri, serta

membuat tindakan nyata dalam upaya pengembangannya pada masa

yang akan datang.  Model yang dipakai yaitu matrik faktor strategi

internal dan faktor eksternal.

(a) Analisis Faktor Internal

Analisis internal dilakukan untuk memperoleh faktor kekuatan yang

dapat dimanfaatkan dan faktor kelemahan yang harus diatasi.  Faktor
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tersebut dievaluasi dengan menggunakan matriks IFE (Internal Factor

Evaluation) dengan langkah sebagai berikut (David, 2002) :

(1)  Menentukan faktor kekuatan (strenghts) dan kelemahan

(weakness) dengan responden terbatas.

a) Produksi

Kualitas produk yang dihasilkan berupa kopi bubuk dan

bagaimana mempertahankan kualitas produknya.

b) Manajemen dan pendanaan

Bagaimana penerapan fungsi manajemen yang telah

berlangsung pada agroindustri yang hendak diteliti dan

bagaimana ketersediaan modal yang mendukung kegiatan

oprasional agroindustri, meliputi sumber modal dari dalam

maupun sumber modal dari luar agroindustri.

c) Sumber daya manusia

Bagaimana penggunaan dan ketersediaan karyawan dalam

menunjang berjalannya usaha serta bagaimana kualitas kinerja

dari pemilik maupun karyawan pada agroindustri.

d) Lokasi agroindustri

Melihat apakah lokasi usaha dekat dengan tiga aspek yaitu

bahan baku, tenaga kerja dan konsumen serta sejauh mana

lokasi usaha mudah dijangkau oleh berbagai jenis kendaraan

sehingga dapat memperlancar kegiatan usaha atau dengan kata

lain apakah lokasi tersebut tergolong strategis atau tidak.
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e) Pemasaran

Komponen ini digunakan untuk melihat adanya kekuatan dan

kelemahan yang akan timbul dari pelaksanaan 4P (Price,

Place, Product and Promotion) pada agroindustri, bagaimana

kemampuan agroindustri dalam memperoleh informasi pasar

dan hubungan agroindustri dengan berbagai pelaku saluran

distribusi kopi bubuk yang terlibat dalam kegiatan

memasarkan produk.

(2) Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor internal

(bobot).  Penentuan bobot faktor internal dilakukan dengan

memberikan penilaian atau pembobotan angka pada masing-

masing faktor.  Penilaian angka pembobotan adalah sebagai

berikut, 2 jika faktor vertikal lebih penting daripada faktor

horizontal, 1 jika faktor vertikal sama pentingnya dengan faktor

horizontal dan 0 jika faktor vertikal kurang penting daripada

faktor horizontal

(3) Memberikan skala rating 1 sampai 4 untuk setiap faktor untuk

menunjukkan apakah faktor tersebut mewakili kelemahan utama

(peringkat = 1), kelemahan kecil (peringkat = 2), kekuatan kecil

(peringkat = 3), dan kekuatan utama (peringkat = 4)

(4) Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan skor

tertimbang.

(5) Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total.  Nilai 1

menunjukkan bahwa kondisi internal yang sangat buruk dan nilai
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4 menunjukkan kondisi internal yang sangat baik, rata-rata nilai

yang dibobotkan adalah 2,5.  Nilai lebih kecil dari 2,5

menunjukkan bahwa kondisi internal selama ini masih lemah,

sedangkan nilai lebih besar dari 2,5 menunjukkan kondisi internal

kuat.  Analisis faktor di atas dapat menggunakan matriks pada

Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kekuatan
(Strengths)

Komponen Kekuatan Bobot Rating Skor Ranking
Produksi
Manajemen dan
pendanaan
SDM

Lokasi usaha

Pemasaran

Sumber: David (2002)

Keterangan pemberian rating:
4 = Kekuatan yang dimiliki agroindustri sangat kuat
3 = Kekuatan yang dimiliki agroindustri kuat
2 = Kekuatan yang dimiliki agroindustri rendah
1 = Kekuatan yang dimiliki agroindustri sangat rendah

Tabel 9. Kerangka matrik faktor strategi internal untuk kelemahan
(Weakness)

Komponen Kelemahan Bobot Rating Skor Ranking

Produksi
Manajemen dan
pendanaan

SDM

Lokasi usaha

Pemasaran
Sumber: David (2002)
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Keterangan pemberian rating :
4 = Kelemahan yang dimiliki agroindustri sangat mudah

dipecahkan
3 = Kelemahan yang dimiliki agroindustri mudah dipecahkan
2 = Kelemahan yang dimiliki agroindustri sulit dipecahkan
1 = Kelemahan yang dimiliki agroindustri sangat sulit dipecahkan

(b)  Analisis Faktor Eksternal

Analisis eksternal digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor

yang menyangkut persoalan ekonomi, sosial dan budaya, pesaing,

ilkim dan cuaca, bahan baku, serta kebijakan pemerintah.  Analisis

eksternal ini menggunakan matriks EFE (external Factor

Evaluation) dengan langkah-langkah sebagai berikut (David, 2002) :

(1) Membuat faktor utama yang berpengaruh penting pada

kesuksesan dan kegagalan yang mencakup peluang

(opportunities) dan ancaman (threats) dengan melibatkan

beberapa responden.

a) Ekonomi, sosial dan budaya

Adanya peningkatan jumlah penduduk dan kondisi ekonomi

disekitar agroindustri mempengaruhi produksi kopi bubuk.

b) Persaingan

Keadaan perekonomian yang semakin terbuka mendorong

persaingan antar agroindustri sejenis semakin meningkat.

Keberadaan pesaing usaha sejenis ini akan menimbulkan

ancaman bagi usaha agroindustri namun juga dapat menjadi

peluang bagi usaha agroindustri agar secara terus menerus

meningkatkan kualitas dan kuantitas produknya.
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c) Teknologi

Penggunaan komponen teknologi ini didasarkan pada

kepemilikan, ketersediaan dan penerapan teknologi baik

berupa alat mesin produksi, teknologi informasi dan lain

sebagainya yang ada pada agroindustri.

d) Iklim dan cuaca

Komponen ini tentunya merupakan salah satu komponen

eksternal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan usaha

karena iklim dan cuaca sewaktu-waktu dapat memberikan

peluang usaha dalam memperoleh keuntungan optimal tetapi,

di lain waktu juga dapat memberikan ancaman bagi usaha yang

berakibat pada kegagalan dan kerugian usaha.

e) Kebijakan pemerintah

Peran ini biasanya tentang kepedulian dalam bentuk bantuan

baik fisik maupun non fisik, bantuan berupa penetapan harga

hasil produk pertanian agroindustri yang sesuai dan tidak

merugikan pihak agroindustri, pemberian kredit, kemudahan

dalam memberikan izin usaha, pengadaan kegiatan penyuluhan

dan pelatihan usaha terkait dan lain sebagainya.

(2) Menentukan derajat kepentingan relatif setiap faktor eksternal

(bobot).  Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan

penilaian atau pembobotan angka pada masing-masing faktor.

Penilaian angka pembobotan adalah sebagai berikut : 2 jika

faktor vertikal lebih penting dari faktor horizontal, 1 jika faktor
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vertikal sama dengan faktor horizontal dan 0 jika faktor vertikal

kurang penting dari faktor horizontal.

(3) Memberikan peringkat (rating) 1 sampai 4 pada peluang dan

ancaman untuk menunjukkan seberapa efektif strategi mampu

merespon faktor-faktor eksternal yang berpengaruh tersebut.

Nilai peringkat berkisar antara 1 sampai 4.  Nilai 4 jika jawaban

rata-rata dari responden sangat baik dan 1 jika jawaban

menyatakan buruk.

(4) Menentukan skor tertimbang dengan cara mengalikan bobot

dengan rating.

(5) Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan total skor.  Nilai

1 menunjukkan bahwa respon terhadap faktor eksternal sangat

buruk dan nilai 4 menunjukkan sangat baik.  Rata-rata nilai yang

dibobot adalah 2,5.  Nilai lebih kecil dari 2,5 menunjukkan

respon terhadap eksternal masih lemah, sedangkan nilai lebih

besar dari 2,5 menunjukkan respon yang baik.  Analisis faktor

eksternal di atas dapat menggunakan matriks Tabel 10 dan Tabel

11.
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Tabel 10. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk
peluang (opportunity)

Komponen Peluang Bobot Rating Skor Ranking
Ekonomi, sosial, dan
budaya

Persaingan

Teknologi

Iklim dan cuaca

Kebijakan pemerintah
Sumber : David (2002).

Keterangan pemberian rating :
4 = Peluang yang dimiliki agroindustri sangat mudah diraih
3 = Peluang yang dimiliki agroindustri mudah diraih
2 = Peluang yang dimiliki agroindustri sulit diraih
1 = Peluang yang dimiliki agroindustri sangat sulit diraih

Tabel 11. Kerangka matrik faktor strategi eksternal untuk
ancaman (threats)

Komponen Ancaman Bobot Rating Skor Ranking
Ekonomi, sosial, dan
budaya

Persaingan

Teknologi

Iklim dan cuaca

Kebijakan pemerintah
Sumber : David (2002).

Keterangan pemberian rating:
4 = Ancaman yang sangat mudah untuk diatasi
3 = Ancaman yang mudah diatasi
2 = Ancaman yang sulit diatasi
1 = Ancaman yang sangat sulit diatasi

2) Tahap analisis SWOT

Faktor-faktor internal dan eksternal yang didapatkan dari identifikasi

yaitu faktor kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang kemudian

dimasukkan ke dalam matrik SWOT untuk dianalisis.  Analisis SWOT
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ini menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman eksternal yang

dihadapi agroindustri, yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki.  Matrik ini akan menghasilkan 4 set kemungkinan strategi

antara lain strategi SO, strategi ST, strategi WO, dan strategi WT.

Bentuk matrik SWOT dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 12. Bentuk matriks SWOT

SWOT
Strengths (S)

Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi kekuatan

Weakness (W)
Tentukan 5-10 faktor

yang menjadi kelemahan

Opportunities (O)
Tentukan 5-10 faktor
yang menjadi peluang

Strategi (SO)
Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan

untuk memanfaatkan
peluang

Strategi (WO)
Ciptakan strategi yang

meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan

peluang

Threats (T)
Tentukan 5-10 faktor

yang menjadi ancaman

Strategi (ST)
Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan

untuk mengatasi ancaman

Strategi (WT)
Ciptakan strategi yang

meminimalkan kelemahan
untuk menghindari

ancaman

Analisis SWOT yang diperoleh dengan membandingkan faktor internal dan

eksternal dapat menggambarkan posisi agroindustri kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia untuk menghadapi peluang dan ancaman. Strategi

kekuatan-peluang menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk

memanfaatkan peluang eksternal.  Strategi kelemahan-peluang digunakan

untuk memperbaiki kelemahan yang ada dengan memanfaatkan peluang.

Strategi kekuatan- ancaman berfungsi untuk memanfaatkan kekuatan yang

dimiliki untuk mengurangi ancaman.  Strategi kelemahan-ancaman
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merupakan taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan dan

menghindari ancaman.



IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

1. Letak Geografis

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang

merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan

kebudayaan.  Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis

karena merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antara Pulau

Sumatera dan Pulau Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan

pengembangan kota sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata.

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5o20’ sampai dengan

5o30’ Lintang Selatan dan 105o28’ sampai dengan 105o37’ Bujur Timur,

dengan luas wilayah kota sebesar 197,22 km2 dengan jumlah penduduk

sebanyak 960.695 jiwa.  Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0

sampai 700 m di atas permukaan laut dengan topografi yang terdiri dari :

1. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian Selatan dan Panjang.

2. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian Utara.

3. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar

Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh Gunung Balau serta

perbukitan Batu Serampok di bagian Timur Selatan.
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4. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.

Kota Bandar Lampung merupakan sebuah kota, sekaligus Ibu Kota Provinsi

Lampung yang menjadi pintu gerbang utama Pulau Sumatera dan memiliki

andil penting dalam jalur transportasi darat dan aktivitas pendistribusian

logistik dari Jawa menuju Sumatera maupun sebaliknya.  Berdasarkan

peraturan daerah Kota Bandar Lampung Nomor 4 tahun 2012 tentang

penataan dan pembentukan Kecamatan dan Kelurahan, Kota Bandar

Lampung terdiri 20 kecamatan dan 126 kelurahan (Badan Pusat Statistik

Kota Bandar Lampung, 2015b).

Secara administratif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung

Selatan.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang

Cermin Kabupaten Pesawaran.

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang

Kabupaten Lampung Selatan.

Sebagian wilayah Kota Bandar Lampung merupakan daerah perbukitan,

seperti Gunung Kunyit, Gunung Kelutum, Gunung Banten, Gunung Kucing,

dan Gunung Kapuk. Luas wilayah yang datar hingga landai meliputi 60%

total wilayah, landai hingga miring meliputi 35% total wilayah, dan sangat

miring hingga curam meliputi 4% total wilayah.
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2. Keadaan Demografi

Secara demografis, Kota Bandar Lampung terdiri dari banyak etnis,

sehingga penduduk Kota Bandar Lampung bersifat heterogen. Jumlah

penduduk yang berada di setiap kecamatan di Bandar Lampung juga

beraneka ragam sesuai dengan besarnya luas wilayah setiap kecamatan dan

pertumbuhan yang secara alami terjadi baik kelahiran maupun kematian

serta perpindahan penduduk.  Jumlah penduduk, luas wilayah dan kepadatan

penduduk Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Jumlah penduduk, kepadatan penduduk serta luas wilayah
kecamatan di Kota Bandar Lampung, tahun 2015

No Kecamatan
Jumlah penduduk Luas wilayah Kepadatan penduduk

(jiwa) (km2) (jiwa/km2)

1 Teluk Betung Barat 29.799 11,02 2.704

2 Teluk Betung Timur 41.645 14,83 2.808

3 Teluk Betung Selatan 39.353 3,79 10.383

4 Bumi Waras 56.742 3,75 15.131

5 Panjang 74.506 15,75 4.731

6 Tanjung Karang Timur 37.108 2,03 18.280

7 Kedamaian 52.592 8,21 6.406

8 Teluk Betung Utara 50.593 4,33 11.684

9 Tanjung Karang Pusat 51.126 4,05 12.624

10 Enggal 28.084 3,49 8.047

11 Tanjung Karang Barat 54.710 14,99 3.650

12 Kemiling 65.637 24,24 2.708

13 Langkapura 33.944 6,12 5.546

14 Kedaton 49.055 4,79 10.241

15 Rajabasa 48.027 13,53 3.550

16 Tanjung Senang 45.775 10,63 4.306

17 Labuhan Ratu 44.843 7,97 5.626

18 Sukarame 56.921 14,75 3.859

19 Sukabumi 57.334 23,6 2.429

20 Way Halim 61.493 5,35 11.494

Kota Bandar Lampung 979.287 197,22 4.965

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2015a)
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Pada Tabel 13 terlihat bahwa Kota Bandar Lampung memiliki kepadatan

penduduk sebesar 4.965 jiwa/km2, sedangkan untuk Kecamatan Teluk

Betung Selatan sendiri memiliki kepadatan penduduk sebesar 10.383

jiwa/km2.

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) didefinisikan sebagai jumlah

nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah

atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh

seluruh sektor ekonomi dikurangi dengan biaya antara yang dikeluarkan

untuk menghasilkan barang atau jasa tersebut. Peningkatan jumlah

pendapatan di Kota Bandar Lampung mengakibatkan peningkatan

permintaan akan industri pengolahan.  Selanjutnya, peningkatan permintaan

akan pangan olahan akan mendukung munculnya usaha yang membuka

lapangan pekerjaan dalam industri maupun jasa. Tumbuhnya lapangan

pekerjaan tentu saja akan mengakibatkan kesempatan kerja, baik kepada

pria maupun wanita.  Berdasarkan peluang tersebut, banyak bermunculan

industri pengolahan di Kota Bandar Lampung. Berikut ini merupakan

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2010 pada Tabel 14.
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Tabel 14. Produk domestik regional bruto ADHK 2010 menurut lapangan
usaha di Kota Bandar Lampung tahun 2010-2014

Lapangan usaha 2010 2011 2012 2013 2014
Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan

1.255.281 1.280.914 1.311.963 1.346.693 1.405.626

Pertambangan dan
Penggalian

527.243 582.040 650.264 715.433 757.641

Industri Pengolahan 4.729.354 4.948.826 5.173.485 5.487.500 5.791.082
Pengadaan Listrik dan
Gas

26.580 29.742 33.271 37.476 40.147

Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang

76.377 80.401 83.054 83.134 87.971

Konstruksi 2.505.106 2.607.757 2.733.129 2.884.417 3.082.337
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

3.981.008 4.234.066 4.475.435 4.708.442 4.975.247

Transportasi dan
Pergudangan

2.596.618 2.795.296 3.049.364 3.269.078 3.589.449

Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum

502.187 540.812 583.900 630.807 679.300

Informasi dan
Komunikasi

1.253.517 1.381.032 1.538.398 1.689.951 1.838.085

Jasa Keuangan dan
Asuransi

916.671 1.052.105 1.207.236 1.359.743 1.482.411

Real Estat 1.271.093 1.367.543 1.490.533 1.636.817 1.767.366
Jasa Perusahaan 66.215 74.451 84.110 95.366 107.230
Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

1.308.522 1.346.843 1.383.653 1.450.137 1.535.488

Jasa Pendidikan 603.076 656.687 714.025 779.345 853.623
Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial

390.580 418.148 450.792 488.618 531.914

Jasa lainnya 400.129 422.021 441.042 460.961 486.611
Produk Domestik
Regional Bruto

22.409.557 23.818.685 25.403.655 27.123.918 29.011.529

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2015b)

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa industri pengolahan terhadap

PDRB ADHK 2010 di Kota Bandar Lampung memberikan kontribusi yang

terbesar. Hal ini membuktikan bahwa potensi yang dikembangkan dari

sektor industri pengolahan cukup baik.  Berdasarkan data terjadi

peningkatan selama 5 tahun sehingga penguatan dari sektor industri
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pengolahan diperlukan untuk meningkatkan perekonomian di Kota Bandar

Lampung.

B. Gambaran Umum Kecamatan Teluk Betung Selatan

Kecamatan Teluk Betung Selatan merupakan sebagian wilayah Kota Bandar

Lampung yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 39.353 jiwa terdiri dari

penduduk laki-laki sebanyak 19.960 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak

19.393 jiwa.  Luas wilayah Kecamatan Teluk Betung Selatan adalah 3,93 km2.

Adapun batasan-batasan wilayah Kecamatan Teluk Betung Selatan yaitu:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Utara dan

Kecamatan Tanjung Karang Timur.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Panjang.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Barat.

Secara geografis, Kecamatan Teluk Betung Selatan merupakan wilayah pantai

yang membujur dari timur kearah barat pantai Teluk Lampung. Secara

topografis, Kecamatan Teluk Betung Selatan memiliki wilayah yang relatif

datar terutama bagian yang menyusuri pantai dan sebagian kecil memiliki

wilayah berbukit atau bergelombang, terutama bagian utara wilayah

Kecamatan Teluk Betung Selatan.  Kecamatan Teluk Betung Selatan termasuk

wilayah yang beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 2000-3000 mm

setiap tahun.
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Kecamatan Teluk Betung Selatan terbagi menjadi enam kelurahan yaitu

Kelurahan Gedong Pakuon, Kelurahan Gunung Mas, Kelurahan Pesawahan,

Kelurahan Sumur Putri, Kelurahan Talang, dan Kelurahan Teluk Betung.

Sesuai dengan tata kota Kotamadya Bandar Lampung, wilayah Kecamatan

Teluk Betung Selatan diperuntukkan sebagai kawasan wisata dan perdagangan

besar dan menjadi pusat perekonomian Bagian Wilayah Kota (BWK) Teluk

Betung yang sekaligus telah berdiri sebagai ibukota kecamatan.

C. Latar Belakang Pendirian Agroindustri Kopi Bubuk Sinar Baru Cap Bola
Dunia

Agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia merupakan salah satu

agroindustri atau produsen kopi bubuk tertua di Kota Bandar Lampung.

Agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia telah berdiri sejak tahun

1911 dengan nama awal Njit Sin Hoo dimana Njit diartikan sebagai sinar, Sin

yaitu baru, dan Hoo yaitu merek, sehingga jika digabung akan menjadi merek

Sinar Baru.

Agroindustri ini didirikan oleh bapak Lie Phiang Cong yang diturunkan sampai

generasi keempatnya yaitu bapak Willy Sukianto dan Lucas Sukianto.  Pada

tahun 1970 agroindustri ini berganti nama yang semula adalah Njit Sin Hoo

menjadi Sinar Baru dengan logo kemasan Cap Bola Dunia.  Perubahan nama

agroindustri ini disebabkan adanya peraturan pelarangan menggunakan nama

asing untuk seluruh badan usaha pada masa orde baru.  Kopi bubuk Sinar Baru

Cap Bola Dunia merupakan produk kopi 100% kopi robusta Lampung murni

atau tanpa campuran bahan-bahan lainnya.



VI.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kinerja agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia di Kota Bandar

Lampung secara keseluruhan belum dapat dikatakan baik.

2. Strategi pengembangan pada agroindustri kopi bubuk Sinar Baru Cap Bola

Dunia di Kota Bandar Lampung yaitu (a) memanfaatkan keterampilan

sumber daya manusia agroindustri untuk meningkatkan produksi dengan

menggunakan teknologi yang modern, (b) memanfaatkan keterampilan

sumber daya manusia agroindustri untuk meningkatkan produksi serta

dukungan pemerintah untuk meningkatkan penjualan melalui pameran-

pameran yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, Perindsustrian, dan

Perdagangan Kota Bandar Lampung, (c) memanfaatkan lokasi agroindusrtri

yang dekat dengan lokasi penjualan sehingga mengurangi biaya distribusi

dan memudahkan dalam memasarkan produk untuk memenuhi kebutuhan

penduduk yang semakin meningkat, (d) menjalin kerja sama dengan

pemerintah untuk memfasilitasi agroindustri berkaitan akses informasi dan

promosi di luar negeri khususnya untuk memperkenalkan produk di pasar

Asia Tenggara melalui dunia maya atau kegiatan-kegiatan pameran di luar
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negeri, (e) Menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai selera

konsumen agar konsumen melakukan pembelian ulang sehingga dapat

bersaing dengan pesaing sejenis.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh saran:

1. Pelaku agroindustri diharapkan meningkatkan kinerja agroindustri kopi

bubuk Sinar Baru Cap Bola Dunia melalui upaya meningkatkan jumlah

produksi, meningkatkan modal usaha, dan memperluas jaringan pemasaran

agar dapat meningkatkan pendapatan dari agroindustri tersebut karena dapat

mempengaruhi kinerja dari agroindustri itu sendiri sehingga dapat bersaing

dengan industri lainnya.

2. Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Bandar

Lampung dan Provinsi Lampung diharapkan dapat meningkatkan

pembinaan terhadap agroindustri kopi bubuk skala kecil khususnya melalui

pelatihan-pelatihan karyawan, pemberian pengetahuan tentang bisnis, dan

cara membuat manajemen yang baik pada agroindustri sehingga para pelaku

agroindustri agar dapat meningkatkan kinerjanya dan mengembangkan

usahanya.

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengkaji lebih lanjut mengenai strategi

pengembangan usaha dengan komponen internal dan eksternal agroindustri

yang berbeda atau melaksanakan penelitian dengan topik lain seperti tingkat

permintaan produk kopi bubuk dan konsumsi oleh konsumen di Kota

Bandar Lampung.
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